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ABSTRAK

Rahma Dani, Efie. 2020. Implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada
Kurikulum 2013 dalam Kegiatan Saintifik Mata Pelajaran Fikih  di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo. Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing,
Ahmad Natsir, M. Pd. |

Kata Kunci: Implementasi, Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM), Kurikulum 2013,
Saintifik, Mata Pelajaran Fikih

Berbagai upaya telah dilakukan peme rangka menerapkan kurikulum 2013
i : g tetapi, hasil penelitian survei Badan
Menengah Pertama yang memi am palts ala engimplementasian kurikulum 2013
diantaranya terbatasnya buku g : ampil dalam membuat media
ana pembelajaran kurikulum
2013 seperti laptop dan info i kel : alnya )é rikulum di MTs Negeri 2
Ponorogo yang telah dilak "’ ; kembangkan adanya Unit
Kegiatan Belajar Mandiri ( ar bagi peserta didik untuk
mencapai kompetensi penge aran dengan menggunakan
Sistem Kredit Semester (S Jidik untuk menumbuhkan
kecakapan hidup Abad 2 reatif, bekerjasama, dan
berkomunikasi, serta tumbuh dikan Karakter (PPK).

Penelitian ini bertujuan
Mandiri (UKBM) di Madra

atan Unit Kegiatan Belajar
dan (2) mendeskripsikan

penarikan kesimpulan.

evaluasi kurikulum 2013
baik. Madrasah memiliki

Hasil penelitian menunj
berbasis UKBM di MTs Ne
manajemen dan fasilitas ya pada biaya dan jaringan
internet yang lambat sehing . Pengawas madrasah dan
Kementerian Agama untuk iémg@iiiodRg &g mPRoefAuagigialipya pembelajaran berbasis
UKBM guna perbaikan yang lebih baik. (2) Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru dapat dikatakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam RPP.
Pada kegiatan inti guru sudah menerapkan lima komponen pendekatan saintifik, yaitu
mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan yang difasilitasi
dengan menggunakan UKBM. Siswa juga terlihat aktif saat pembelajaran berlangsung. Akan
tetapi, pembelajaran fikih belum selamanya menggunakan UKBM, karena terkendala oleh biaya
penggandaan modul UKBM dan pembuatan UKBM yang cukup lama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dai a untuk mewujudkan suasana belajar dan

proses pembelajaran agar pese engembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ke masyarakat, bangsa, dan
negara.! Ditilik dari un 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, adalah suatu alat untuk
menjadikan diri menja sinya yang sistematis dan

menyeluruh.

Secara yuridisgdisdalam Tt N : ayat 1 UUD 1945,
Pasal 3148 . G ndid al"Ne. 20 Tahun
2003 dinyatakan deMga as 0a Kanperorientasi pada tujuan
pembentukan manusi anusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuha , berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi w; i gung jawab.?

Salah satu kompo& &inﬂiaﬂis& &ji%ngsebut adalah kurikulum,

karena kurikulum merupakan komponen pendidikan yang dijadikan acuan oleh setiap
satuan pendidikan, baik oleh pengelola maupun penyelenggara, khususnya oleh para guru

dan kepala sekolah. Kurikulum 2013 yang digunakan saat ini menjanjikan lahirnya

1 Moh. Haitami Salim, Studi llmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 15.
2 Basuki, et al., Menakar Integrasi Interkoneksi Keilmuwan: Nilai Keislaman dan llmu Pengetahuan pada
Kurikulum 2013 (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2016), 1.
1



generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan

kreativitas anak-anak bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab
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tantangan masa depan yang semakin rumit dan kompleks. Meskipun demikian,
keberhasilan kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan
inovatif serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak
peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor di antaranya
kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi,

fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yamg kondusif dan partisipasi warga sekolah.?

Tujuan pendidikan di su a ditentukan oleh falsafah dan

pandangan hidup bangsa politik pemerintahan suatu
negara secara signifika dilaksanakan dan berimbas
pada pola kurikulum : aiéna i lum senantiasa bersifat
dinamis guna lebih ngan yang terjadi, tanpa

harus terlepas dari filos

tentang Implementasi

ul
Di tingkat implemgnt urikul usShya
mendukung dan mend g ke (U] n pendi@iRan madrasah secara luas,

seperti adanya kompeteEirﬂneﬂdia oﬁtiga\ng(s&ng point) pengembangan

kurikulum.® Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

di rasah, kurikulum 2013

Nomor 160 Tahun 2014 Tentang Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum

3 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015), 1.

4 Salim, Studi IImu Pendidikan Islam, 197.

> Ahmadi, Evaluasi Kurikulum 2013 Perspektif Balance Scorecard (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2016),

® Ibid, 7.



2013 pasal 2, juga dijelaskan bahwa “Satuan pendidikan dasar dan pendidikan menengah
yang belum melaksanakan Kurikulum 2013 mendapatkan pelatihan dan pendampingan
bagi kepala satuan pendidikan, pendidik, tenaga kependidikan, dan pengawas satuan
pendidikan. Pelatihan dan pendampingan bertujuan meningkatkan kompetensi dan

penyiapan pelaksanaan Kurikulum 2013.”’

Peraturan di atas menjelaskan bah gerintah telah memberikan aturan dalam
menjalankan kurikulum 2013. it  dapat dari Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republi r " 013 Tentang Buku Teks
Pelajaran dan Buku P dan Menengah pasal 1
dijelaskan bahwa tela siswa dan Buku Panduan
Guru sebagai buku ye .8Dengan adanya aturan
pemerintah dan pedo harapkan pendidikan di

Indonesia dapat dilaksa

Kulum 2013 belum
maksimal®*Se N e : 0 : am berita di
WARTAKOTAlive.c@ ahwa da el Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama ber j S ertama (SMP) negeri dan
tan, Riau, DKI Jakarta,

swasta di 11 propinsi t a Su

Banten, Jawa Barat, Ja t, Sulawesi Selatan, dan

NTT, masih mengalanji#hagfijetdhJdajeln Bepoiffiplefigntafign kurikulum 2013 yang
diantaranya adalah terbatasnya buku pelajaran di sekolah, guru kurang terampil dalam
membuat media pembelajaran dengan teknologi informasi, kurangnya dukungan sarana

pembelajaran kurikulum 2013 seperti laptop dan infokus di kelas, banyak guru yang

7 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 160 Tahun 2014 Tentang
Pemberlakuan Kurikulum Tahun 2006 dan Kurikulum 2013 (KEMENDIKBUD, 2014), 2.

8 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2013 Tentang
Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan Menengah.



belum mengikuti Bimtek, serta kurangnya anggaran sosialisasi kurikulum 2013.
Berdasarkan hasil temuan penelitian tersebut dapat ditarik beberapa rekomendasi bahwa
Direktorat Pendidikan Agama Islam (PAI) Kementerian Agama perlu menguatkan

kebijakan dalam upaya memaksimalkan implementasi kurikulum 2013.°

Berkaitan dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang

pelaksanaan kurikulum 2013 dengan beg pelatihan maupun penerbitan Buku Teks
Pelajaran (BTP) sebagai penunj pen elajar dilihat dari hasil penelitian tentang
hambatan-hambatan pene , d apa propinsi di Indonesia
ternyata belum menja 53 13 apal dilaksanakan dengan baik

dan maksimal.

013 dengan sangat baik,
bahkan di madrasah ter sudal ofb Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM). Beberapagh 3 a a2 [Magang pada tanggal 2-30

amy penerapan

kurikulum 2013 berha UK

salah satu madrasah fa edi ak di lagi fasilitas, pendidik dan
tenaga kependidikan, n asaran S elajaraf@dan kurikulum. Bahkan
madrasah tersebut te k i T (Campbuter Based Test) dan

pembelajaran online ° emefita B o B efiln cflkangTgasan tentang kurikulum

2013 dengan sistem kredit semester yang berbasis mandiri. Sistem kredit semester ini

Ponorogo merupakan

disebut dengan istilah Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). UKBM sebagai
perangkat belajar bagi peserta didik untuk mencapai kompetensi pengetahuan dan

keterampilan pada pembelajaran dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS)

® Warta Kota, “Implementasi PAI pada Kurikulum 2013 Belum Maksimal”, 16 Agustus 2019 dalam
https://wartakota.tribunnews.com/ diakses 11 Januari 2020.
10 Observasi lapangan pada tanggal 2-30 Oktober 2019 di MTs Negeri 2 Ponorogo.


https://wartakota.tribunnews.com/

sekaligus sebagai wahana peserta didik untuk menumbuhkan kecakapan hidup Abad 21
seperti berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerjasama, dan berkomunikasi, serta
tumbuhnya budaya literasi dan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Melalui UKBM
kita juga dapat mengembangkan strategi pembelajaran mandiri yang membantu peserta
didik mencapai ketuntasan belajar. Untuk itu, UKBM sangat penting untuk

dikembangkan oleh guru mata pelajaran pada sekolah penyelenggara SKS. Pembelajaran

dengan UKBM ini efektif diterapk gelajaran itu disusun secara berurutan

dari yang mudah sampai k idik lebih mudah dalam proses
pembelajaran sesuai pe pan UKBM di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 F itunjang dengan berbagai
fasilitas seperti komp ifi, perpustakaan online,

dan ruang kelas ber-AC

Selain itu, peneliti urikulum dan salah satu

guru mata pelajaran dapat informasi tentang
pengimplementasia kan bahwa UKBM di
Kabupaten Ponorogo tersebut baru i Negeri 2 Ponorogo yang
mengadopsi dari sala i . I hasil wawancara juga
disebutkan bahwa kuri i udah diterapkan dengan
baik dan efektif dengan erbﬁa ada, Dan dendan adanya sistem UKBM
| O
tersebut tentunya dapat membantu melancarkan pelaksanaan kurikulum 2013 yang sudah

ada.'? Berkaitan dengan penerapan UKBM tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang bagaimana implementasi kurikulum 2013 berbasis UKBM.

11 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) (2017), 1.

2 Wawancara lapangan WAKA Kurikulum ( Mashudi) dan guru mata pelajaran Fikih (Alfiah, S. Pd) pada
tanggal 20 September 2019 di MTs Negeri 2 Ponorogo.



Dalam penelitian ini, peneliti mengambil mata pelajaran figih untuk dijadikan
penelitian. Peneliti tertarik dengan mata pelajaran figih karena figih mempunyai ciri khas
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Fikih adalah satu-satunya mata
pelajaran yang membahas tentang hukum ibadah umat Islam sehari-hari yang cakupannya
sangat luas. Pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi

motivasi dan kompensasi sebagai manusiagyang mampu memahami, melaksanakan dan

mengamalkan hukum Islam yang k ibadah mahdhah dan muamalah serta

dapat mempraktekkannya @ sehari-hari. Mata pelajaran
figih yang diajarkan jug ' 1gat luas yang tidak hanya
dikembangkan di dala mata pelajaran ini pun
harus sesuai dengan gga dengan panduan Unit
Kegiatan Belajar Ma )elajari tata cara maupun
hukum-hukum ibadah Jar secara konseptual dan

faktual.

Berdz

AJAR MANDIRI

KU C 201 LAM KEGIATAN
LA IH DI MADRASAH
E

PONOROGO

berjudul “IMPLE
(UKBM) PADA
SAINTIFIK M

TSANAWIYAH N

B. Fokus Penelitian

Untuk mempermudah peneliti dalam menyelesaikan penelitian, maka peneliti

menentukan fokus masalah pada Implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri

13Bakhrul Ulum, Mata Pelajaran Fikih, Blog’e Ulum dalam http://www.blogeulum.blogspot.com diakses
14 Januari 2020
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(UKBM) pada Kurikulum 2013 dalam Kegiatan Saintifik Mata Pelajaran

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah, maka peneliti

merumuskan masalah sebagai beri

1. Bagaimana Bentuk Ke dandiri (UKBM) di Madrasah
Tsanawiyah Negeri
2. Bagaimana Imp ' . giata andiri  (UKBM) dalam
Pembelajaran Sai sah Tsanawiyah Negeri 2

Ponorogo?

enelitian ini

mempunyai tujuan s

1. Untuk mengetahui tu i jar Mandiri (UKBM) di

Madrasah Tsanawi

2. Untuk mengetahui le j andiri (UKBM) dalam
Pembelajaran Saintifi*paiMEE PEH B FikiD i Badi@ah Tsanawiyah Negeri 2
Ponorogo.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan pemaparan tujuan diatas, Penelitian ini berharap dapat memberikan

manfaat, baik manfaat teoritik maupun manfaat praktis:



1.

2.

Manfaat Teoritis

a.

Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai
berbagai hal yang berkaitan dengan implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) dalam pembelajaran saintifik pada mata pelajaran Fikih.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dan referensi untuk

mengembangkan  penelitian-pen yang berkaitan dengan dengan

implementasi Unit Kegi adiri (UKBM) dalam pembelajaran

saintifik pada mata

n dan penunjang dalam

Jengan topik tersebut.

eningkatkan motivasi dan

Hasil penelitian dapat dijad asukan dan informasi bagi guru tentang

implementasi it aj M) dalam pembelajaran
saintifik pada jaran F
. Bagi Sekolah

Hasil penelitiaﬂni%aﬂaﬂapmngargmgjjudkan pendidikan yang

lebih baik dan berkualitas serta menemukan kemasan pendidikan yang lebih

baik.



Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini dimaksudkan untuk mempermudah pembaca dalam
menelaah isi kandungan yang ada di dalamnya. Secara garis besar, dalam pembahasan ini
terbagi menjadi beberapa bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB | Merupakan pendahuluan. Bab ini berfungsi sebagai gambaran umum untuk

memberi pola pemikiran bagi keseluruhanenelitian, yang meliputi latar belakang masalah,

fokus penelitian, rumusan masalah n, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Merupaka kajian teori tentang Unit
Kegiatan Belajar Man urikulum 2013, dan mata
pelajaran fikih sebaga andasan dalam melakukan
penelitian. Karena da , memanfaatkan teori yang
ada sebagai bahan p I, oleh karena itu ditulis

BAB
kehadiran peneliti,

sumber data, prosedur pengumpula analisi data, pengecekan keabsahan

temuan, tahap-tahap pefighiti

BAB IV deskripsi ra umu ara lain sejarah berdirinya
Madrasah Tsanawiyah eri ogaple is, viSinisi Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Ponorogo, st&t&g“asﬂe&argnag kgndidikan, keadaan peserta

didik, keadaan sarana dan prasarana. Sedangkan data khusus antara lain bentuk kegiatan
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dan implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) dalam pembelajaran saintifik mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Ponorogo.
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Bab V adalah analisis data dan hasil penelitian tentang bentuk kegiatan Unit Kegiatan

Belajar Mandiri (UKBM) dan implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)

dalam pembelajaran saintifik mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Ponorogo. Berfungsi untuk menjelaskan data hasil temuan peneliti berdasarkan dengan
teori-teori yang ada pada bab tiga.

Bab VI merupakan bagian penutup dagiglaporan penelitian ini yang berisi tentang suatu

kesimpulan dan saran setelah li dikuti dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwaya

PONOROGO



BAB 11

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk memperkuat penelitian ini, maka penulis melakukan telaah pustaka. Telaah

karya ilmiah penelitian terdahulu yang releman dengan penelitian ini:

Pertama, Skripsi karya Kho Annas, Universitas Islam Negeri
entasi Bahan Ajar Modul Unit
Kegiatan Belajar Mandi 2| ar \ didikan Agama Islam (PAI)
d Al Annas (2019) ini
membahas tentang pe pembelajaran pendidikan
agama Islam kelas X ng dan penghambat dari
implementasi bahan aj Berdasarkan hasil analisis
kajian skripsi ini, | M) dalam pembelajaran

jian lebih serta
Negeri 1 Sidoarjo. Karena

dalam realitanya penerapan modu akukan sepenuhnya, dengan berbagai

kendala yang muncul sggérti : p

Kedua, Jurnal ka a 8 Ell
Ganesha Singaraja ta A u ggun
Mandiri oleh Guru dam1 ngaﬂ B%sgdgsiﬁ Kelas X MIPA 2 SMA

Negeri Bali Mandara”. Penelitian Mochamad Dana Irwantha, et al., (2017) ini membahas

Universitas Pendidikan

Unit Kegiatan Belajar

tentang (1) perencanaan pembelajaran menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X MIPA 2 SMA Negeri Bali Mandara, (2)
pelaksanaan pembelajaran menggunakan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X MIPA 2 SMA Negeri Bali Mandara, (3)

10



respons siswa terhadap penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas X MIPA 2 SMA Negeri Bali Mandara, dan (4) kendala
penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri oleh guru dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas X MIPA 2 SMA Negeri Bali Mandara. Sedangkan hasil penelitian
tersebut adalah (1) perencanaan pembelajaran terdiri atas beberapa komponen dan sudah

sesuai dengan pedoman penjabaran komponen RPP dalam Permendikbud No 81A tahun

2013, (2) pelaksanaan pembelaj an Unit Kegiatan Belajar Mandiri

respons siswa terhadap flandiri adalah positif (rata-

mencakup tiga tahap, yaitu ke ’ﬁm&m €egiatag inti, dan kegiatan penutup, (3)
rata respon sebesar 41 guru, yaitu guru kesulitan
memeriksa Unit Kegi an materi dalam bentuk
soft copy, kesulitan m ak Unit Kegiatan Belajar
Mandiri.

Ketiga, Tesis karye Negeri Ponorogo tahun
2015 denganmi ikih di MAN 2
yaitu telah berjalan dua proses pembelajaran
yaitu proses pembel lajaran tidak langsung.
Menggunakan berbaga an ceramah, penugasan,

diskusi, permainan, prakiek, belajaran ini ditunjang

dengan penggunaan mh ﬂbmaroyanbﬂ ﬂne juga membahas tentang
penilaian kurikulum 2013 yaitu praktek penilaian guru Fikih MAN 2 Ponorogo belum
dapat melaksanakan penilaian ke semua komponen yang sesuai dalam kurikulum 2013,
sebab aktivitas guru tidak hanya di sekolah tetapi di lingkungan masyarakat dan keluarga.
Untuk penilaian dalam pengamatan didalam kelas, guru Fikih di MAN 2 Ponorogo sudah

melaksanakan.



Keempat, skripsi karya Ahmad Afif Al Fathon, Institut Agama Islam Negeri
Surakarta tahun 2017 dengan judul “Implementasi Kurikulum 2013 pada Pembelajaran
Figih di MTs Negeri Gondangrejo Filial Ngadiluwih Tahun Ajaran 2017/2018.”
Penelitian Ahmad Afif Al Fathon (2017) membahas tentang implementasi kurikulum
2013 pada pembelajaran figih di MTs Negeri Gondangrejo filial Ngadiluwih tahun ajaran

2017/2018. Hasil penelitian tersebut adalah 1) Persiapan dilakukan guru berupa

penyusunan silabus dan RPP agar p at berjalan dengan baik dan maksimal

sesuai dengan acuan kuriku pembelajaran yang digunakan
adalah discovery lear menggunakan pendekatan
saintifik dengan rumus gumpulkan informasi, d)
mengasosiasi, dan e) Jjunakan adalah penilaian
autentik yang terbagi penilaian sikap meliputi
(observasi, penilaian ¢ ), penilaian pengetahuan
meliputi (tes tulis, tes penilaian keterampilan
meliputi ( digunkan dalam

pembelajaran berupa imbal balik.

. Penelitian sekar ni b Negeri 2 Ponorogo yang
akan membahas tenta i8R n Bel Mandiri (UKBM) pada
kurikulum 2013 dala i i ata p ran Fi Peneliti akan mengulas

tuntas implementasi delan Oi (N teﬂ1 melau ;llp; ﬂh ada.

Kajian Teori
1. Implementasi
Menurut Miller and Seller bahwa “in some case implementation has been

identified with instruction”. Implementasi adalah suatu penerapan konsep ide



program atau tatanan kurikulum ke dalam praktek pembelajaran atau berbagai
kreativitas baru sehingga terjadinya perubahan pada sekelompok orang yang
diharapkan untuk berubah.  Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary
dikemukakan bahwa implementasi adalah “Outsome thing to effect” atau penerapan
sesuatu yang memberikan efek. Implementasi kurikulum juga dapat diartikan sebagai

aktualisasi kurikulum tertulis dalam,bentuk pembelajaran. ** Dengan kata lain

implementasi adalah serangk ang dilakukan oleh berbagai aktor

Isi atau mengembangkan
Dalam setiap penetapan
berbagai eleme aka M PIC implementasi kurikulum
identifikasi
angan setiap

alternatif m ggaran dan waktu; 3) evaluasi setiap

alternatif terse ) : yi pat.
b. Tahap Pelaksa
Tahap ini §88rtujd I n BlueBBrint yang telah disusun
dalam perencanm @a"e@mln@mﬂ ﬂik dan sumber daya yang

ada dan telah ditentukan pada tahap perencanaan sebelumnya.
Pelaksanaan  dilakukan  oleh  suatu  tim  terpadu, = menurut

departemen/divisi/seksi masing-masing atau gabungan, tergantung pada rencana

14 Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), 93-94.



sebelumnya, hasil dari pekerjaan ini adalah tercapainya tujuan-tujuan kegiatan
yang telah ditetapkan.
c. Tahap Evaluasi
Tahap ini bertujuan untuk melihat dua hal yakni, pertama melihat proses
pelaksanaan yang sedang berjalan sebagai tugas kontrol, apakah pelaksanaan

evaluasi telah sesuai dengan rencapa dan sebagai fungsi perbaikan jika selama

proses terdapat kekurangan asil akhir yang dicapai. Hasil akhir

akan untuk membaca
implementasi kur , / Tsanawiyah Negeri 2

Ponorogo karena e Stdan™n € anaan, pelaksanaan dan

dianalogikan den . Menurutnya, terdapat 9

(sembilan) faktor ng dapat mempengaruhi
penerapan suatu p
a. Karakteristik praano N 0 R 0 G 0

1) Kebutuhan (need), yaitu sebuah program untuk mendapat respon dan

dukungan pada dasarnya harus berangkat dari kebutuhan, baik dalam skala

siswa, guru, ataupun sekolah.

15 Ibid, 103.



2) Kejelasan (clarity), yang mengandung maksud kejelasan dalam arti dan
tujuannya (goals and means).

3) Kekompleksan (complexcity), yang berarti tingkat kemudahan atau sulitnya
suatu program untuk diterapkan di lapangan.

4) Mutu dan keterterapan (quality and practicality), yaitu apakah program

tersebut memang berkualitas,khususnya dibandingkan dengan program

sebelumnya,  serta erapannya/kebermanfaatannya  di

erkaitan dengan kondisi,
kat sekitar, dunia usaha
an sistem manajemen dan
sipasi guru
c. Faktor ekster ya u emerintah (administrasi
pendidikan) u baga ta yang peduli dengan
penerapan pro Y@ :
2. Kurikulum 2013 | o O N 0 l 0 G 0
a. Pengertian kurikulum
Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang

artinya pelari atau curere yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum

berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno yang mengandung

18 Ibid, 95.



pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai
garis finish.
Definisi kurikulum menurut para ahli pendidikan, sebagai berikut :
1) Abdurrahman an-Nahlawy berpendapat, kurikulum yaitu seluruh program
pendidikan yang didalamnya tercakup masalah-masalah metode, tujuan,

tingkat pengajaran, materi pelajaran setiap tahun ajaran, topik-topik

pelajaran, serta aktivi an setiap peserta didik pada setiap
2) Menurut C d ¢ ) \adalaiMgancangan pengajaran yang
secara sistematis yang
atu program pendidikan
3) Pendapat‘ rikulum adalah sejumlah
raga, dan kesenian yang

adi luar sekolah

dalam pa ksud dengan kurikulum
adalah sepnnﬂ r"arnarnnﬂraawenal tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’

17 Salim, Studi IImu Pendidikan Islam,198-200



Dari beberapa pengertian kurikulum di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana pendidikan dalam mengembangkan potensi
dan perubahan yang lebih baik sesuai tujuan pendidikan nasional.

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan
sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku

menjadi lebih modern. Pendidikan ,adalah usaha sadar dan terencana untuk

mewujudkan suasana belajar d ajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potens il ekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, di s i akhlak a, serta keterampilan yang

gembangan ketiga ranah
(kognitif, afektif, ya pengembangan ranah
yang satu tidak b nya. Dalam perencanaan
proses pembelajare diperhatikan yaitu: desain
mbelajaran, dan
penila il da S , 2,1945 kurikulum di Indonesia
rnakan. Penyempurnaan itu dilakukan
berdasarkan perke dari segi teknologi yang

semakin canggih, dan t@Albtan standar yang ingin

um membawa kebaikan

dalam setiap peny“ptaama Qg’pﬂ)&“ nkulum saat ini menjadi

kurikulum 2013.

dicapai. Perubaham®gerube : m kur

Kurikulum 2013 mendefinisikan standar kompetensi lulusan (SKL) sesuai
dengan yang seharusnya, yakni sebagai kriteria mengenai kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Acuan dan prinsip

penyusunan kurikulum 2013 mengacu pada pasal 36 Undang-Undang No. 20 tahun



2003, yang menyatakan bahwa penyusunan kurikulum harus memperhatikan
peningkatan iman dan takwa, peningkatan akhlak mulia, peningkatan potensi,
kecerdasan, dan minat peserta didik, keragaman potensi daerah dan lingkungan,
tuntutan pembangunan daerah dan nasional, tuntutan dunia kerja, perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agama, dinamika perkembangan global, dan

persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.8

b. Landasan kurikulum

Kurikulum 2013 di JKandberdas? ntuan yuridis yang mewajibkan

Landasan yuridis s \ dijadikan dasar untuk
| Jengembangan kurikulum
ahkan kurikulum kepada
oretis memberikan dasar-

manusia apa yang

dasar teoretis pen

Landasan idi : P n Undang-Undang Dasar
1945, Undan nom 0 2003 ng Sistem Pendidikan
Nasional, Per n a hun 20@8Btentang Standar Nasional
Pendidikan, daﬂeﬂra"/leﬂri‘mﬂaaaﬂal Nomor 23 tahun 2006

tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan Menteri Pendidikan

en dan proses. Landasan

Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi. Lebih lanjut, pengembangan
kurikulum 2013 diamanatkan oleh Rencana Pendidikan Menengah Nasional

(RJIPMN). Landasan Yuridis pengembangan Kurikulum 2013 lainnya adalah

18 Otang Kurniaman, et al., “Penerapan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Keterampilan, Sikap, dan
Pengetahuan”, Primary, 6 (Oktober 2017), 390.



2)

instruksi Presiden Republik Indonesia tahun 2010 tentang Pendidikan Karakter,
Pembelajaran Aktif, dan Pendidikan Kewirausahaan.
Landasan Filosofis

Secara singkat, kurikulum adalah untuk membangun kehidupan bangsa
masa Kini dan masa yang akan datang, yang dikembangkan dari warisan nilai

dan prestasi bangsa di masa lalu, serta kemudian diwariskan serta dikembangkan

untuk kehidupan masa dep asi kehidupan bangsa (masa lalu-masa
sekarang-masa yang datand) e | dasan filosofis pengembangan
kurikulum. Pew i : 3 aNgs: masa lampau memberikan
dasar bagi kek aANGS ] gamanggota masyarakat, modal
yang diguna | gun kualitas kehidupan
bangsa dan dupan masa kini, dan
keberlanjutan op T0Saudanie ara asa mendatang. Dengan
tiga dimensi enempatkan peserta didik
aidupan individu
ehilangan kepribadian dan

kualitas untu

kehidupan ebih baik, dan"membangun kehidupan

masa depan y.
Pada

ebi
efBangan k , Panc
dan negara memyadi u ntu arafilyang akan dicapai dalam

sebagai falsafah bangsa

kurikulum. Nl antptefkahdily B8 &Ma adalah nilai-nilai dasar

yang dikembangkan dalam kurikulum. Cara pandang bangsa Indonesia yang

tercantum dalam rumusan Pancasila menjadi pedoman dalam pengembangan
kualitas Bangsa Indonesia.

Berdasarkan Pancasila, kurikulum yang dikembangkan atas dasar filosofi

adalah sebagai berikut.



a) Kurikulum berakar pada budaya dan Bangsa Indonesia. Berdasarkan filosofi
ini, kurikulum memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
dari budaya setempat dan nsional tentang berbagai nilai yang penting dan
memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam mengembangkan nilai-
nilai budaya setempat dan nasional menjadi nilai budaya yang digunakan

dalam kehidupan sehari-hari.

b) Kurikulum dikemban filosofis eksperimentalisme yang

c) Filosofis ksivsgsial ) >mberi asar bagi pengembangan

| agai subjek yang peduli
pada lingk  sosial, o an i n budaya.

d) Filosofis. . enempatkan kemampuan

intelektua e STona pekSpenting yang harus menjadi

ang cerdas dan

potensi m

Filosofis i i aitu aliran filosofi yang
memanda mengembangkan rasa
kemanusiar yg tmglnnano bat(ﬂsi dengan sesama dalam
mengangkat harkat kemanusiaan dan kebebasan berinteraksi dan berkreasi.
3) Landasan Teoritis
Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan
standar dan teori pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan berdasarkan

standar adalah pendidikan yang menetapkan standar nasional sebagai kualitas



4)

minimal warganegara untuk suatu jenjang pendidikan. Standar bukan kurikulum
dan kurikulum dikembangkan agar peserta didik mampu mencapai kualitas
standar nasional atau di atasnya. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagai
Standar Kompetensi Lulusan. Standar Kompetensi Lulusan mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Standar Kompetensi Lulusan dikembangkan

menjadi Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan yaitu SKL SD/MI,

SMP/MTs, SMA/MA, SM
untuk bersikap,
elaksanakan suatu tugas di
sekolah, mas an hingk / ersangkutan berinteraksi.
Kurikulum & | | emberikan pengalaman
belajar selua menegmbangkan  sikap,
keterampilan, membangun kemampuan
yang dirumus n belajar tersebut adalah

ualitas yang
Landasan Empiris

Dengan gai ; la u
harus terus ditiigk . i rogr or International Student
Assessment), Y litera
IPA menunjukm gong" Iﬂnabobamﬂuduki 10 besar terbawah

dari 65 negara. Hasil riset TIMSS (Trend in International Mathematics and

tu pendidikan Indonesia

acaan, matematika, dan

Science Study) menunjukkan siswa Indonesia berada pada rangking amat rendah
dalam kemampuan (a) memahami infromasi yang kompleks, (b) teori, analisis
dan pemecahan masalah, (c) pemakaian alat, prosedur dan pemecahan masalah,

dan (d) melakukan investigasi. Hasil-hasil ini menunjukkan perlunya ada



perubahan orientasi kurikulum, yang tidak membebani peserta didik dengan
konten, namun pada aspek kemampuan esensial yang diperlukan semua warga
negara untuk berperan serta dalam membangun negaranya pada abad 21.%°
Berbagai perubahan telah terjadi di Indonesia. Kemajuan terjadi di beberapa
sektor di Indonesia, namun di beberapa sektor yang lain, khususnya pendidikan,

Indonesia tetap tinggal di tempat, atau bahkan mundur. Hal-hal seperti ini

menunjukkan perlunya pe L kurikulum dengan tidak membebani
peserta didik deng e 3 k kemampuan esensial yang

membangun negara pada

sifat dinamis serta harus
selalu dilak “dan’ ang agar dapat mengikuti
mikian, perubahan dan

ah dan tidak asal-asalan.?
a kurikulumvaitu:

2) Pengetahuan itas, dan pengalaman dari
mana dan bag
dapat dirumu m j i n, mata pelajaran mana
yang bisa digalelo, d"nOpenrnamagidak diperlukan.

3) Metode dan cara-cara mengajar yang dipakai oleh pendidik untuk mengajar dan
memotivasi peserta didik untuk membawa mereka ke arah yang dikehendaki

kurikulum.

19 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan IImiah dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), 10-13.

20 Suarga, Kerangka Dasar dan Landasan Pengembangan Kurikulum 2013, UIN Alauddin Makassar, VI
(Januari-Juni 2017), 17-19.



4) Metode dan cara penilaian yang dipergunakan dalam mengukur dan menilai
kurikulum dan hasil proses pendidikan yang direncanakan kurikulum tersebut.?

d. Fungsi kurikulum
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan
di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak

langsung, seperti pihak guru, kepala sekolah, pengawas, orangtua, masyarakat dan

pihak siswa itu sendiri, da gentasikan kurikulum 2013  sangat

berbeda dengan kurik ak kendala yang kita ketahui
sangat mempengar ang di gunakan, penilaian
pada kurikulum 2 kurikulum sebelumnya

kemudian metode ateri pembelajaran yang

2)

tertera dalam buku-bukut€ ormasi lainnya yang memungkinkan

timbulnya pro e

3) Kurikulum egiata e yaitu@lhemuat kegiatan yang
direncanakan n arkan dengan cara bagaimana
hal tersebut dam dﬂkMen entiﬁ ﬁieo

4) Kurikulum sebagai hasil belajar, yaitu memuat seperangkat tujuan yang utuh
untuk memperoleh suaru hasil tertentu, tanpa menspesifikasikan cara-cara yang

dituju untuk memperoleh hasil-hasil yang dimaksud.

21 Salim, Studi IImu Pendidikan Islam, 201.



5) Kurikulum sebagai pengalaman belajar, yakni keseluruhan pengalaman belajar
yang direncanakan di bawah pimpinan sekolah. Kurikulum sebagai produksi
yaitu seperangkat tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang
ditetapkan terlebih dahulu.

6) Kurikulum sebagai reproduksi kultural, yaitu proses transformasi dan refleksi

butir-butir kebudayaan masyarakat agar dimiliki dan dipahami peserta didik

sebagai bagian dari masya

e. Karakteristik Pembelajar (.-mm 2043 ‘
Kurikulum 20 1 é‘ r
o

. ;P‘.ﬁ
A
1) Mengembangt Q
sama dengan \ oIe
2) Memberikan [ jartere i rta didik menerapkan apa
yang dipelaja‘ Masy adka angatkan masyarakat sebagai

sumber belaja

3) NQe ika : Kete menerapkannya

dalam berbagai.si

4) Memberi waktu yang cuk

pengetahuan et
5) Kompetensi difg@t dalam¥8&nht etensi kelas yang dirinci lebih
lanjut dalam k@mpet r jaran.

6) Kompetensi inneﬂnmdosme@gnaﬂ)mpetensi dasar, di mana

semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk

mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti.

22 |bid, 200.



7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling
memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmata pelajaran dan
jenjang pendidikan.?

Menurut Gage dan Briggs, ada lima ranah atau domain yang terkait dengan
sasaran pembelajaran yaitu intelectual skill, cognitives strategies, verbal information,

motor skill and attitudes. Berbeda dengan Bloom, ia mengemukakan ada tiga domain

atau sasaran tujuan yaitu do kognitif dan domain psikomotorik.
Domain afektif memili a ' ait generima, merespon, menilai,
mengorganisasi nile akte lai. DoMain afektif memiliki enam
tingkatan yaitu me i, mMemg grer: ganalisis, mensintesis dan
mengevaluasi. D¢
gerakan dasar, kec r Iy kece jas | gerakan keterampilan dan

komunikasi yang

Karakteristik S : N perolehan turut serta

Selain itu, kurikulgss 20 : n n berbasis penyingkapan
atau penelitian inqui earnin pemb ran yang mendorong
kemampuan pesert@mlidik kamgkarya ekstual, baik individual

maupun keIompoP (ﬂ)aNnQ]gnka ;ﬂieﬂn pembelajaran  yang

menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learning).?

iimiah (scientific), tematik

ematik (dalam suatu mata pelajaran).

f.  Struktur Kurikulum di MTs

23 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di era Otonomi Daerah dari Kurikulum 2004, 2006, ke
Kurikulum 2013 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 131.
24 Shafa, “Karakteristik Proses Pembelajaran Kurikulum 2013, Dinamika Ilmu, 14 (Juni 2014), 86-87.



Struktur kurikulum merupakan gambaran mengenai penerapan prinsip
kurikulum mengenai posisi seorang siswa dalam menyelesaikan pembelajaran di
suatu satuan atau jenjang pendidikan. Dalam struktur kurikulum menggambarkan ide
kurikulum mengenai posisi belajar seorang siswa, yaitu apakah mereka harus
menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang tercantum dalam struktur atau kurikulum

memberi kesempatan kepada siswa untuk menentukan berbagai pilihan.

1) Beban Belajar
Beban belajar di ’ x elas” [11, dan IX masing-masing 38
belajar ini, 0ses pembelajaran yang
berorientasi S siswa aktif memerlukan
waktu yang | penyampaian informasi

karena peserts . fatihangn pengamatan, menanya,

2) Organisasi Komgete
Mata pel

kurikulum S T

cara mempertiﬂan@arﬂsﬂnt‘gaﬂnﬂelman keharmonisan antar

mata pelajaran yang diikat dengan Kompetensi inti. Berdasarkan pendekatan ini

ang dikembangkan guru

ompetensi Dasar. Untuk

ulum dilakukan dengan

maka terjadi reorganisasi kompetensi dasar mata pelajaran sehingga struktur
kurikulum SMP/MTs menjadi lebih sederhana karena jumlah mata pelajaran dan
jumlah materi berkurang.

3) Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar



Kompetensi Inti (KI) merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL
dalam kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan
pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran
mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan kedalam aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotorik) yang harus

dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran.

Kompetensi inti kualitas yang seimbang antara
pencapaian hard ski
ok yang saling terkait, yaitu
berkenaan de ap kéags ( l (KI 2), pengetahuan (Kl
3), dan pene | ahJam (K12 e )mpok itu menjadi acuan
: ‘ dalam setiap peristiwa
perkenaan dengan sikap

gsung pada waktu peserta

pan pengetahuan
Kompetensi Dasar
setiap kelas di p Kompetensi dasar adalah
konten atau k@MPet@RSi yang rigatas Sikap, pe huan, dan keterampilan
yang bersum pa p i JAti W@ng ha dikuasai peserta didik.
Kompetensi te&uﬂx“arﬂn‘ngﬂn@eﬂikan karakteristik peserta

didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran.?®

petensi setiap mata pelajaran untuk

g. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi

(KBK) yang pernah di ujicobakan pada tahun 2004. KBK atau (Competency based

25 Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan IImiah dalam Implementasi Kurikulum 2013, 25-28.



Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksaan pendidikan untuk
mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap)
dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah.

Pada hakikatnya, kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak. Paling tidak terdapat dua Jlandasan teoretis yang mendasari kurikulum

2013 berbasis kompetensi. Pen geseran dari pembelajaran kelompok

diperlukan penga 2las, Ve aik sa maupun waktu, karena
perbeda, penggunaan alat
berbeda pula. Kedua,
g) atau belajar sebagai
penguasaan (lear ade afah pembelajaran yang
peserta didik

dapat mempelajarl_sem ang engan, hasil yang baik. Dengan

jika diberikan wa i ima maka perhatian harus
dicurahkan kepad
perbedaan antara
terletak pada &aﬂ Ntﬂe‘ntg ﬁ] Qndai bisa lebih cepat
melakukannya.®

Implementasi kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam pembelajaran dapat
dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah belajar tuntas (mastery

learning). Belajar tuntas adalah satu filsafat yang mengatakan bahwa denagn sistem

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, 66-69.



pengajaran yang tepat semua siswa dapat belajar dengan hasil yang baik dari hampir
seluruh materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Bahan pelajaran yang digunakan
sebagai wahana untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut dibagi atas unit-unit.
Setiap unit terdiri dari bahan-bahan pelajaran yang diurutkan secara sistematik dari
yang mudah ke bahan yang sukar. Setiap siswa diharuskan menguasai satu unit

pelajaran sebelum diperbolehkan untuk. mempelajari unit pelajaran selanjutnya. Bagi

siswa yang gagal menguasai gjaran tertentu harus diberikan unit
pelajaran perbaikan.

Kurikulum 20 oy < : jenganMsuatu pendekatan tertentu
diharapkan mamp ingkatkag an pe dik dan memaksimalkan
pengetahuannya, untuk mengkaji dan
menginternalisasi akter dan akhlak mulia

ntas antara lain adalah:

1) gaj 1 : ndi elah ditentukan

d kriteria
peng n

6) Menggunakan &aﬂﬂﬂa&@dﬂ G O

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa dalam kurikulum 2013 Kini lebih

2)
3)

4) Menggunakan

5) Menggunakan

mengutamakan keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Jadi, siswa lebih
dilatih untuk dapat belajar mandiri, lebih aktif, dan kreatif untuk menentukan tujuan

belajarnya sesuai dengan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia.

27 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 81-88.



3. Kegiatan Saintifik
Dalam pendekatan saintifik paling tidak ada tiga model pembelajaran yang dapat
diterapkan, yaitu:
a. Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan

sebagai media pembelajaran. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian,

interpretasi, sintesis, dan m L untuk menghasilkan berbagai bentuk
alam model pembelajaran
berbasis proy : 2|8 at dan perantara untuk
| a imajinasi, kreasi dan
aran, peserta didik yang
aga pendidik.
IS proyek adalah meliputi
ek, menyusun
adwal, monitoriag

aman. Model pembelajaran

ini sangat relevan untuk ¢ pendekatan saintifik. Kesesuaiannya

terletak pada pa 0 S rta didik bersama tenaga
pendidik, yan nya se d gkah aidah ilmiah.
b. Model Pembel@@ran I
Adalah smanemka nnlnjan ﬂg menyajikan masalah

kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang
menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam tim
untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world) dalam situasi belajar

bersama di sekolah.



Tahapan pembelajaran Model PBL meliputi, Orientasi peserta didik kepada
masalah, Mengorganisasikan peserta didik, Membimbing penyelidikan individu
dan kelompok, Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan Menganalisa
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

c. Model Pembelajaran Berbasis Inquiry

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan

secara maksimal seluru a untuk mencari dan menyelidiki
sesuatu (benda, mag C istematis, kritis, logis, analitis

sehingga mere - A 1 )lemuannya dengan penuh

percaya diri.
Tahapan a, Stimulation. Langkah
kedua, prob idik diberi kesempatan

mengidentifike ngkin. Kemudian peserta

didik memilih enarik dan fleksibel untuk
gdapat dilakukan

objek yang~ dipelajari,

Langkah keli

Langkah kee

kesimpulan ya?diﬂtjtﬂ oQamerﬂuQnﬂisasi hasil. Proposisi atau

pernyataan ilmiah disusun pada tahap terakhir ini.?8

Dalam pendekatan saintifik ada beberapa tahap/ kegiatan, yaitu: Observing,
Questioning, Associating, Experimenting, Processing, Conclusing, Presenting.

a. Observing (Mengamati)

28 Musfigon, Pendekatan Pembelajaran Saintifik, (Sidoarjo: Nizamia Learning Center, 2015), 132-148.



Observing adalah proses mengamati suatu fakta.
b. Questioning (Menanya/Bertanya)
Questioning adalah proses menanyakan atau membuat hipotesis segala
sesuatu seputar fakta yang diamati.
c. Associating

Associating adalah menalar atau melakukan asosiasi antara yang diketahui

sebelumnya dengan apa ya

yaan atau hipotesis yang
erumuskan pengetahuan

engetahuan yang

Presenting

Presentin I 3 et diperoleh kepada orang

lain.?®
Berkaitan de i JMaka da kgiatan saintifik hanya
menggunakan Iangm ﬂbmarolm Qjﬂilﬂ]engamaﬁ dan menanya.
Modul UKBM akan memuat langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah
sehingga peserta didik dapat mengamati dan menanya sesuai perintah modul tersebut.

4. Unit Kegiatan Belajar Mandiri

a. Pengertian Unit Kegiatan Belajar Mandiri

29 Rudi Susilana, “Pendekatan Saintifik Dalam Implementasi Kurikulum 2013 Berdasarkan Kajian Teori
Psikologi Belajar”, Edutech, 2 (Juni, 2014), 186-187



Belajar adalah kegiatan alamiah manusia. Manusia survive dan makin
sejahtera karena belajar. Belajar mandiri juga merupakan belajar di masa depan.
Di satu sisi tantangan kehidupan semakin keras, dan masalah yang menghadang
kehidupan manusia semakin banyak, di sisi lain biaya pendidikan dalam sistem
tradisional semakin mahal. Satu segi yang menguntungkan pada masa ini adalah

semakin tersedianya sumber belajar yang dapat dipelajari sendiri, tanpa perlu

banyak bantuan dari orag mber ini terutama berupa pustaka,

Kegiatan b nang ngan ke an adanya masalah, disusul
dengan timb iat. 'm 20 I secara sengaja untuk
na mengatasi masalah.
Kegiatan bela  denga » bantuan orang lain. Maka

belajar mandi ajar sendiri, atau bersama

orang lain, de
irl. Belajar mandiri adalah

strategi pem ) angun inisiatif individu,
kemandirian, A a adal ada perencanaan belajar
mandiri oleh N guru.§B€lajar mandiri juga bisa
dilakukan dengm tehndh 2 ﬁgﬂagﬂdn@npok kecil 3

Jadi, belajar mandiri adalah suatu cara atau proses belajar aktif sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki individunya untuk mengembangkan diri
masing-masing individu guna mencapai suatu kompetensi tertentu, yang tidak

terikat dengan kehadiran guru, pertemuan tatap muka di kelas, serta kehadiran

30 Haris Mudjiman, Belajar Mandiri: Pembekalan dan Penerapan (Surakarta: UNS Press, 2011), 3.
31 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 102.



teman sekolah. Belajar ini adalah mengembangkan diri dengan keterampilan dan
cara tersendiri sesuai dengan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia, sehingga
peran guru adalah sebagai fasilitator sebagaimana yang diamanatkan dalam
kurikulum 2013.

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan satuan pelajaran yang

kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai ke yang sukar.

Satuan pelajaran tersebut & lan penguasaan belajar peserta didik

terhadap pengetah ('ﬂW:W 0 yan( sun menjadi unit-unit kegiatan
belajar berdasar N (PJ hsiD: r
w

UKBM @ mponen kurikulum yang

dirakit menja utama Kurikulum 2013
adalah Buku gan UKBM tidak dapat

dilakukan tan | Jniuik™] enyusun UKBM, perlu

guiemungkinkan

ntuk terlibat secara aktif

pada peserta d s mampuan berpikir tingkat

tinggi (Higer n hidupAbad 21seperti
berpikir Kkriti ert n berkomunikasi, serta
pembudayaan Maﬂa”lo O G O

b. Komponen Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri

1) Buku Teks Pelajaran (BTP) sebagai sumber belajar utama yang dapat
diperkaya dengan sumber-sumber yang lebih actual dan relevan lainnya.

2) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

3) Tugas dan pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.



C.

4) Alat evaluasi diri.

Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri

1) Berbasis Kompetensi Dasar.

2) Kelanjutan/pengembangan terhadap penguasaan Buku Teks Pelajaran (BTP).
3) Dapat mengukur ketuntasan/pencapaian kompetensi setiap mata pelajaran.

4) Bentuk kegiatan pembelajarannya berpusat pada peserta didik (student

active) dengan mengg i model dan/atau metode pembelajaran

5) 3 . j@ran  ses gan konsep dan prinsip

Techno-

6) Kegiatan laj yang idik dan @ii@logis yang bermuara pada
thinking, ivity 2 mmunicagion) atau berpikir Kritis,
nya Higher

Order Thinking Ingkat Tinggi

, serta berka pangan Higher Order Thinking Skills

Ti i (KeBIiTT) tersebut tidak
: wer O Thinking Skills (LOTS)
pila dah ( ITR). Untuk itu, seluruh
proses berﬂrauﬂeﬂmnnaarﬂuosatuan proses psikologis-

pedagogis secara utuh.

(KeBi
(HOTS) a
boleh dil

atau Kete

7) Bersifat terapan pada tingkat berpikir analisis (C4), evaluasi (C5), dan kreasi
(C6).
8) Dapat mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya sebagai pembelajar cepat, normal, dan lambat.



9) Suasana dan proses kegiatan pembelajaran merupakan kondisi yang

10) UKBM mengutamakan intera

d. Prinsip Unit Ke

1)

3)

4)

menentukan keberhasilan UKBM, untuk itu pembelajarannya harus
dirancang secara menarik, dinamis, merangsang, menginspirasi, sekaligus
meyakinkan peserta didik bahwa kompetensi yang sedang dipelajari dapat
dikuasai dengan mudah, sederhana dan bermakna untuk kehidupannya.

Ksi antara anak dengan sumber belajar, anak

dengan nara (sesama Si Ih warga sekolah), dan gagasan anak

dengan gagasan
Mastery harus mengutamakan
prinsip empersyaratkan peserta
didik me D mata pelajaran sesuai
dengan t yaitu pembelajar cepat,
normal,
lnteraktif yang

mengorganisasi alama membangun  sikap,

pengetahuan, erta karakter melalui tranformasi

pengalam elaj elaj muka, terstruktur, dan
mandiri.

Berbasis Yy emfa si peserta didik secara
bertahap mkﬂjtm oaramﬂeﬂrian menguasai unit-unit

pembelajaran dalam suatu mata pelajaran. Dengan demikian, setiap peserta

didik dapat belajar untuk menguasai kompetensi sesuai dengan gaya dan
kecepatan belajarnya.
Dirancang untuk dapat digunakan pada pembelajaran klasikal, pembelajaran

kelompok, pembelajaran individual dan/atau pembelajaran dalam jaringan



(online) atau luar jaringan (offline) sesuai dengan kebutuhan belajar peserta
didik yang bervariasi.

5) Memuat tujuan pembelajaran untuk mencapai KD.

6) Mampu mengevaluasi ketercapaian KD. UKBM dikembangkan berbasis
KD oleh karena itu UKBM harus merepresentasikan pencapaian KD.

7) Setiap UKBM diakhiri dengan adanya penilaian formatif sebagai tanda

berlanjutnya ke UKB

8) Bersifat Kom Sellad0aspesertanaigik dapat berinteraksi dengan

9) Berbasis prinsipnya memberikan

layanan ecara individu dan dapat

10) a UKBM harus menarik
minat pesi oJIFTE pangunikd@sa penasaran, dan terbuka.

didik, fokus

pertanyaafiflibtu

11) Mengintegi@si i : ap, pe huan, dan keterampilan.

Dengan d i : nguta n kebersamaan daripada
sikap keakam.o N 0 R O G 0
12) Pembelajaran dengan mempergunakan UKBM diperdalam dan diperhalus

dari berbagai sumber.?

32 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) (Jakarta: t.p., 2017), 3-5.



5. Mata Pelajaran Fikih
Figh secara etimologi berarti pemahaman yang mendalam dan membutuhkan
pengerahan potensi akal. Sedangkan secara terminologi figh diartikan sebagai
pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran agama, baik berupa akidah
maupun amaliah.®

Figih secara umum merupakan salah satu bidang studi Islam yang banyak

membahas tentang hukum pola hubungan manusia dengan
Tuhannya, antara man galednanusia, de anusia dengan lingkungannya.
lak lepas dari jangkauan

norma-norma agar Syari am. Tujuan pembelajaran

aktivitas pembelajaran

memahangi ’ ata sapaannya untuk

diaplikasikankan dalam S jadi,_muslim yang™ selalu taat

menjalankan syariat Islam seca

Madrasah Tsanaw idik agar dapat:

a) Mengetahui ahami hukumIslam dalam mengatur
ketentuan da sia dengan Allah yang
diatur dalam fm ﬂia"arnjbn)aoaﬂao\gan sesama yang diatur

dalam fikih muamalah.

(sempurna). Pembelajaran fikih di

b) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar dalam

melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. Pengalaman tersebut

% Rachmat Syafe’i, llmu Ushul Figih (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 18-19.
34 Suhartono, et al., “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Figih Materi Pembelajaran
Haji Dan Umrah Melalui Penerapan Metode Advokasi”, Pendidikan Islam, 5 (Februari, 2018), 10-11.



diharapkan menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan
tanggung jawab sosial yang tinggi dalam kehidupan pribadi maupun sosial.®®
Pembahasan yang ada pada fikih dapat dibagi menjadi tujuh (7) bagian,
diantaranya sebagai berikut:
1) Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah kepada Allah.

2) Hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah kekeluargaan.

3) Hukum-hukum yang be perbuatan manusia dan hubungan

4) nimpin (kepala Negara).

5) ap pelaku kejahatan serta
penjagaan ke

6) dengan negeri lainnya.

7) ilaku yang baik maupun

% Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, Tentang Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrasah, 50-51.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Bogdan dan Taylor

mendefinisikan “pendekatan sebagai prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskripti IS atau lisan dari orang-orang dan
perilaku (tindakan) ya

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitia dalah Study Kasus yang
merupakan strategi enyelidiki secara cermat
suatu program, per Giitacprbbes, ol )mgok individu. Kasus-kasus
dibatasi oleh wakt : 2 ] pulkan informasi secara

lengkap dengan menge g i pr I Ulan dan berdasarkan waktu

an studi kasus untuk

Imple S
latan
P d

meneliti secara cer i ajar Mandiri (UKBM) pada
Kurikulum 2013 n Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Negeri n formasi secara lengkap

menggunakan tekn% wwlﬁcﬁ Euh oﬁrvasi, wawancara dan

dokumentasi.

B. Kehadiran Peneliti

% Basuki, Menakar Integrasi Interkoneksi Keilmuwan: Nilai Keislaman dan llmu Pengetahuan pada
Kurikulum 2013 , 17.
37 John W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 20.
38



Ciri khas peneliti kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta,
sebab penelitian inilah yang menentukan keseluruhan skenarionya,*® maka dalam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, yaitu peneliti sebagai pengumpul

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di M gorogo. Karena didasarkan beberapa

pertimbangan pada saat keg egeri 2 Ponorogo, peneliti
mengamati Implementasi BM) pada Kurikulum 2013
dalam Kegiatan Saintif eliti tertarik melakukan

penelitian di MTs Nege

D. Data dan Sumber Dat
Menurut Lofland, si i % dala an k tatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebi

itu, sumbe eli 9h ka o umber tertulls, foto, dan

statistik. 3° Sehingga g dimanfaatkan dalam penelitian ini
meliputi:
1. Sumber data utam I ambil peneliti melalui

wawancara dan obs
a. Kepala Madras'T Q\ho men Pﬂrtg 0
b. WAKA Kurikulum MTs Negeri 2 Ponorogo
c. Guru pengajar mata pelajaran Fikih di MTs Negeri 2 Ponorogo

d. Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo

3 Lexy Moeleng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : PT.Remaja Rosda Karya, 2002), 117.
39 Basuki, et al., Menakar Integrasi Interkoneksi Keilmuwan: Nilai Keislaman dan llmu Pengetahuan pada
Kurikulum 2013, 20.



2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan tindakan

yakni sumber data tertulis, antara lain:

a.

b.

E. Teknik Pengumpulan
Teknik pengumpul
lapangan agar hasil pe'

baru. Berikut tehnik peng

pembicaraan meng

la
trust sebagai landas ami.

Profil MTs Negeri 2 Ponorogo
Struktur organisasi lembaga MTs Negeri 2 Ponorogo
Data guru dan pegawai

Data siswa aktif

Kajian, teori atau konsep dengan penerapan kurikulum 2013

berbasis UKBM bai opini, majalah, website dan

karya tulis lainn

endapatkan data-data di

r eori baru atau penemuan

dengan mengedepankan

de ini digunakan untuk

mengumpulkan dat lal

a.

Kepala sekolah,mv\ﬂaano‘; lnjaa-lnjaﬂ apa yang dilakukan oleh

kepala sekolah dalam implementasi UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo.

Waka kurikulum, wawancara tentang penyelenggaraan UKBM.

Guru Fikih, Wawancara mengenai bentuk pembelajaran fikih dalam UKBM.
Siswa di MTs Negeri 2 Ponorogo,Wawancara dan kroscek tentang penilaian siswa

terhadap implementasi UKBM pada pembelajaran fikih.



2. Observasi
Menurut Gordon E. Mills, observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan
terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya sebuah
sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada dibalik

munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. Penulis menggunakan metode

ini untuk mengamati secara lang

a.
b han dan mengamati secara
Negeri 2 Ponorogo serta
dengan memb
C. : a pendidikan yar LA ATsN8geri 2 Ponorogo.

dalam permasala

mendukung dan me a dantpe tu kejadian.*°
Dokumentasi i i engam e ta-dat g ada di MTs Negeri 2

Ponorogo yang bef&@itan I UKB aitu tentang perangkat

pembelajaran dan ju? gﬂ)aumn )ng ﬂm&nosalnya ketika wawancara

dengan kepala sekolah, wawancara dengan guru dan siswa.

han penelitiar secara mendalam sehingga dapat

4. Peneliti sebagai Instrumen
Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,

40 Umar Sidiq, et al., Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Ponorogo: Nata Karya, 2019), 58-



menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya. Dalam penelitian kualitatif pada awalnya dimana permasalahan belum
jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah

masalahnya yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkan suatu instrumen.*

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam p 0Ses mencari dan menyusun secara
sistemtis data yang diperoleh @ t apangan dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat dengan I i Smuannyatdapat diinformasikan kepada
orang lain.*?

Model analisis date uberman yaitu Qualitatif
Data Analisis. Pada das pada paradigmanya yang
positivisme. Miles dan itas dalam analisis data
kualitatif dilakukan seca datanya sampai jenuh.

isis data, yaitu

1. Reduksi Data

Mereduksi dat arti ili okok, memfokuskan pada
hal-hal yang penti an membuang yang tidak perlu.
Dengan demikian daié§yant memb n gambaran yang lebih
jelas, dan memperm@h ﬂel"mo nnkLQ‘ [ﬂjtﬂﬂ&ﬂ data selanjutnya dan

mencarinya bilamana diperlukan.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. Dalam

penelitian kualitatif penyajian data ini dapat disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 222-223.
42 Kadi, et al., Otonomi Pendidikan di Era Otonomi Daerah (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2009), 15.



sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka dapat terorganisasikan, tersusun
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Kesimpulan dalam peneltiian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti

menjadi jelas, dapat berupa hub interaktif, hipotesis atau teori. Data
display yang disajikan dag uKakan o dengan data-data yang mantap,

akan dapat dijadikan

G. Pengecekan Keabsah
Agar data penelitiar sebagai penelitian ilmiah
maka perlu diadakan uji
Dalam penelitian k annya tidak kaku seperti
penelitian aedapat berubah
ditetapkan atau mungkin juga me pada sebagian kecil dari yang sudah
dirumuskan sebelumny. i : m awancara dan observasi.
Karena situasi sosial y ki@nstikekhusus: i@lior, tempat dan kegiatan
memungkinkan pula pe ya ISAstrume nelitian terhadap kajian
dalam konteksnya mungl’bﬂd“&uﬂm‘n ﬂ (ﬂnﬂnberian maknanya.

Dalam kaitan itu secara berkelanjutan selalu dilakukan uji keabsahan data yang
dikumpulkan sehingga tidak ditemukan informasi yang salah atau yang tidak sesuai dengan
konteksnya. Untuk peneliti perlu melakukan pemeriksaan keabsahan data melalui uji

kreadibilitas, dengan menggunakan teknik sebagai berikut:

4 Sidig, et al., Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 75-85.



1. Meningkatkan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Meningkatkan ketekunan juga berarti mengadakan observasi
secara terus menerus terhadap objek penelitian guna memahami gejala lebih
mendalam terhadap berbagai aktivitas yang sedang berlangsung di lokasi penelitian.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah tekni eabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di lua : kan atau sebagai pembanding
data. | |

3. Menggunakan baha

Referensi yang ntuk membuktikan data
yang telah ditent : it la eli I berupa alat-alat bantu
perekam data dalar -- i fagh@ndycam, alat rekam suara

g ditemukan dilengkapi

dengan fote i

H. Tahapan-Tahapan Penelitian

Tahapan-tahapan p tia ; n ah dengan tahap terakhir
penelitian yaitu tahap pe poran i Taha ap tersebut adalah:
1. Tahap pra lapangan
Dalam kegiatan pra lBinQirNiaQ;ena apﬂaﬂ
a. Melakukan observasi pendahuluan sebagai bahan awal untuk merumuskan
masalah bagaimana implementasi UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo. Perumusan

masalah dilakukan pada waktu pengajuan usulan penelitian dan diulangi kembali

pada waktu penulisan laporan.

#4 1bid., 90-97.



b. Peneliti menentukan tempat untuk penelitian, dalam penelitian ini peneliti
mengambil lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo yang
beralamat JIn. Ki Ageng Mirah No.79 Setono Babadan Ponorogo.

c. Penyusunan proposal adalah syarat dalam menyampaikan rancangan, gambaran
penelitian kepada pihak terkait.

d. Melakukan pengurusan surat izin. Dalam hal ini peneliti harus mengurus di kantor

Fakultas Tarbiyah dan Il itut Agama Islam Negeri Ponorogo.

Surat izin penelitia A bukti bahwa bisa melakukan
penelitian di te aitu Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Ponorc

Tahap ini merupaka
a. Tahap Pertama

Tahap ini me n te ama o atu penelitian. Peneliti melakukan

pe akan dalam
per al tentang
implementas tikih di MTs Negeri 2 Ponorogo serta

faktor-faktor y

b. Tahap Kedua

lnmﬂ UKBM dalam mata

pelajaran fikih mwrioParoQ I@atopendukung lainnya serta

respon siswa terhadap bahan ajar UKBM dalam pembelajaran fikih serta

Mengadakan o

melakukan dokumentasi untuk mengambil proses pelaksanaan pembelajaran.
c. Tahap Ketiga
Dalam tahap ketiga ini peneliti melakukan wawancara terhadap kepala madrasah,

guru fikih, waka Kurikulum dan siswa-siswi MTs Negeri 2 Ponorogo guna untuk



mendapatkan dan mengetahui informasi mengenai pembahasan dalam penelitian
ini
3. Tahap analisis data
Yang meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data.*®
4. Tahap penelitian hasil laporan penelitian

Tahap ini merupakan tahap penulisan laporan atau tahap akhir dari serangkaian dari

beberapa prosedur penelitian K ahap pelaporan peneliti melakukan

penyusunan laporan p pngan data yang didapat dari

responden atau inforr

PONOROGO

4 Basuki, et al., Menakar Integrasi Interkoneksi Keilmuwan: Nilai Keislaman dan llmu Pengetahuan pada
Kurikulum 2013, 27-28.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Data Umum
1. Sejarah Singkat MTs Negeri 2 Ponorogo

MTs Negeri 2 Ponorogo merupakan lembaga pendidikan formal yang setingkat

dengan Sekolah Lanjutan Tingk TP) dan lazim disebut sebagai SLTP

yang bercorak khas Aga ‘ ikan atau diselenggarakan oleh
Departemen Agama.

Adapun yang onorogo adalah, karena di
Ponorogo saat itu ak di Desa Karanggebang,
Kec. Jetis Ponorog ampi I\sérsébu ; yaknya bermunculan MTs
antor Departemen Agama

enerbitkan Surat Keputusan

ka pada tahun 1980

turunié : api ya gpat status penegerfan bukan MTs

Swasta yang ada'd 0 (0] perpmdahan MTs Negeri dari

MTs Negeri Genten
Akhirnya kelua e
nomor 27 Tahun 19

publik Indonesia dengan

1

b,
putusa Aga
a téAtang Rel@k@&si Madrasah Negeri, yang

mana MTsN Gentof§d* v BRfadg J<aBUpaT) NG@wif{di relokasi menjadi MTsN

Ponorogo yang berada di Jalan Ki Ageng Mirah No. 79 Ponorogo.

Kemudian Disaat Penegrian MTs Negeri, Oleh Kepala Kantor Depag Ponorogo
Ditetapkan Dan Diletakkan Di Kelurahan Setono Kec. Jenangan Kabupaten Ponorogo.
Pada Waktu Itu, MTs Negeri Masuk Siang Hari Yang Menempati Gedung Madrasah

IbtidaiyahMa’arifSetono Dengan Jumlah Siswa Sebanyak 80 Siswa Yang Terdiri Dari 2

47



Lokal. Selanjutnya Pada Tahun Ajaran 1981/1982 Sehubungan Dengan Situasi Dan
Kondisi Pada Saat Itu, Maka Lokasi MTs Negeri Ponorogo Dipindahkan Ke
Lingkungan Pelampitan Di Tepi Jalan Raya Jurusan Ngebel. Di Lokasi Baru Inilah
Siswa Siswi MTs Negeri Ponorogo Masuk Pagi Seluruhnya. Kemudian Pada Tahun
1982/1983 Jumlah Siswa Kls 1 Sebanyak 104, Kls 2 Sebanyak 96, Sedang Kelas 3

Sebanyak 76. Maka Jumlah Seluruhnya 276 Siswa, Sedangkan Pelaksanaan Kegiatan

Pada Saat Itu Menyewa Rumah Bapak
Hardjo Tunggul Dan Bp i n Pelampitan Kel. Setono. Kab.

Ponorogo. Adapun né DG g*Beknah n pat di Madrasah Tsanawiyah

a. Drs. H. Muslim

b. Drs. Abdullah

c. Kustho, BA

d. Drs. Sumardi Al-Basyari

e. Drs. H. Imam Asj’ri, SH, M.Pd
f. Drs. H. Suharto Karim

g. Drs. Moch. Haris, M.Pd.I

h. Drs. Tarib, M.Pd.I

2. Letak geografis MTs Ponor
MTs Negeri 2 oro t i en Po go berada di lingkungan

perkotaan, Iingkungan/l'OIeNi ﬂm‘g(ﬂaﬁlirﬂmgan yang sejuk, rindang

dan asri dikarenakan banyaknya tanaman yang tumbuh subur di daerah tersebut.

MTs Negeri 2 Ponorogo memiliki dua lokasi kampus. Kampus satu sebagai

madrasah pusat MTs Negeri 2 Ponorogo terletak di JIn. Ki Ageng Mirah No.79 Desa
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Setono Kecamatan Babadan Kabupaten Ponorogo, sedangkan kampus dua berada di Jin.
Raden Katong Setono Babadan Ponorogo.*’
3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Negeri 2 Ponorogo
a. Visi MTs Negeri 2 Ponorogo
Terbentuknya Pribadi Muslim Indonesia Yang Berakhlak Mulia, Berwawasan

Global, Cerdas, Terampil Yang Beraslmtaq Dan Ber-Iptek Serta Peduli, Berbudaya

Dan Ramah Lingkungan
1) Menumbuh ke | 3 grilaku ya aliah islami serta nilai-nilai

2) onal untuk mata pelajaran

MIPA, Bahs is ahasa A | gadopsi ayau mengadaptasi
3)

berbagai sumber (multi

4)

kooperatif

5) Menumbuhkaflse ) lin sial, lingkungan fisik, dan
lingkungan r

6) Mengaplika i lam r a mencegah pencemaran
lingkungan dﬁnﬂicﬂnﬂaﬂaro G 0

7) Membiasakan perilaku santun dalam upaya mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan.

8) Menumbuhkan semangat kompetensi dalam berbagai kompetensi bagi seluruh

masyarakat madrasah.
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9) Mengembangkan potensi dan kreatifitas warga sekolah yang unggul dan mampu
bersaing baik di tingkat regional, nasional maupun internasional.

10) Menerapkan manajemen sekolah berbasis madrasah (MSBM) secara profesional
dan mengarah kepada menejemen mutu pendidikan yang telah distandarkan
dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan lembaga terkait lainnya dalam

bentuk MoU.

11) Menjalin kemitraan de adrasah unggul dan perguruan tinggi

sebagai pendampi gembangan ke agaan, sumber daya manusia,

Mencetak o / Khilak asgberpengetahuan luas, peduli

pada lingkungan ; e S| dan berkompetensi untuk

langsung serta bert un : belajar mengajar. Tenaga
kependidikan juga bEfger di madrasah, khususnya
pada penerapan kuri m

kependidikan di MTsmgﬂ Iuorg :R O G 0

data pendidik dan tenaga
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Tabel 1.1
Jumla Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. | Tenaga pendidikan dan | Jumlah Keterangan
kependidikan
1. Tenaga Kependidikan 5 Terdiri dari 1 kepala sekolah dan 4 wakil
kepala
2. Tata usaha 13 Terdiri dari lulusan sarjana dan sebagian
il lulusan SMA sederajat

3. Guru usan sl, s2 dan s3, tetapi
4. Satpam

esmi menjadi siswa di MTs
drasah. Keadaan siswa dan

020 _berjumlah 1032

RUANG
NO TOTAL
BELAJAR
1 Ruang Belajar 349
2 Ruang Belajar SP 329
3 Ruang Belajar 9 354
JUMLAH KESELURUHAN 1032
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B. Deskripsi Data Khusus
1. Bentuk Kegiatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo merupakan salah satu madrasah favorit
di kabupaten Ponorogo. Dengan berbagai teknologi, sarana dan prasarana yang ada

sangat menunjang pelaksanaan pembelajaran di madrasah. Hal tersebut dapat dilihat

dari adanya penerapan Kkuri asis Unit Kegiatan Belajar Mandiri

elenggaraan Sistem Kredit
Semester pada Pend asar ol g agalflana yang disampaikan oleh

Ibu Hevin selaku lyah Negeri 2 Ponorogo:

“UKBM lahir
Tsanawiyah N
mendapat nilai
pembelajaran

pembelajaran u
beban belajar
disebut dengan

(SKS) yang ada di Madrasah
anak kuliah, jika siswa mampu
h banyak dan dapat menempuh
n melalui penyediaan unit-unit
peserta didik dan pengambilan
. Unit pembelajaran inilah yang

berapa tahun

belakang ini. berikan dampak bagi

terbangunnya karakter sesuai kehidC pDad ke-21 seperti berpikir kritis, bertindak

kreatif, bekerjasam imana yang dikemukakan
Bapak Tarib selaku
“Adanya UKB 1 Madra; i ah runan dari adan program SKS yang diterapkan

madrasah yang % a rm)e ? rintah juga telah mencanangkan
dalam Peraturan Menteri Pendidika dan yaan epu Indonesia Nomor 158 Tahun
2014 tentang penyelenggaraan SKS pada Pendidikan Dasar dan Menengah. Kemudian muncul
juknis tentang Penyelenggaraan SKS yaitu Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Nomor 2851 tahun 2019. Berdasarkkan paparan juknis tersebut, Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Ponorogo telah memenuhi persyaratan sebagai madrasah yang berhak menyelenggarakan UKBM.
Maka dari itu diharapkan berdampak positif bagi kualitas pendidikan di Kabupaten Ponorogo
khususnya di MTsN 2 Ponorogo dan mempermudah pembelajaran sesuai abad ke-21.”%!

%0 Lihat Transkrip Wawanacara 02/W/5-3/2020
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Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) diterapkan di semua ruang belajar dan
semua mata pelajaran yang telah dibebankan kepada peserta didik. Untuk menunjang
pelaksaan UKBM didukung dengan Buku Teks Pelajaran kurikulum 2013 dengan bobot
materi Higher Order Thinking Skills (HOTS) sesuai abad 21. Sedangkan pengelolaan
pembelajaran disesuaikan dengan kecepatan belajar. Berikut hasil wawancara dengan

Ibu Hevin selaku Wakil Kepala Kurikul

“Kombinasi pengelolaan pem ipilih madrasah menyesuaikan jumlah peserta
pembelajaran diakomod IF 0¢ epat: ar yang berbeda, yaitu cepat, normal, dan
lambat. Pada seme: | pe MY m: erogen, karena dilakukan identifikasi
dikelompokkan menjadi homogen
erta didik menyesuaikan kecepatan
indeks prestasi dan kecepatan
ani peserta didik yang memang
al dengan istilah akselerasi atau

berdasarkan kece
belajar dan K
penyelesaian pr
mampu menye
Peserta Didik C

Pemaparan dia enj al : DK belajar siswa. MTsN 2
Ponorogo mengguneé
homogen. Untuk : | kan dukungan dari pihak

madrasah baik segi fa P ig silitas diantaranya MTsN 2

UKBM, dan lain-lai uku Oonaliz g terlibat dalam UKBM juga
mempengaruhi kel ogra jantara I ng terlibat adalah kepala
madrasah, komite a ! i i ), pembimbing akademik

(PA), dan tenaga kepﬂi“n“&sﬁ-n‘u’nwaﬁrsﬁt memiliki peran dan tugas

yang berbeda guna bekerjasama untuk memperlancar UKBM. Sebagaimana yang telah

disampaikan oleh Ibu Hevin Wakil Kepala Kurikulum.

“Personalia yang terlibat dalam UKBM memiliki peran tugas masing-masing. Semuanya
bersinergi untuk memperlancar UKBM di madrasah ini. Pihak yang terlibat secara struktural dari
atas yaitu Kementerian Agama Republik Indonesia, Kementerian Agama Provinsi, Kepala
Madrasah, Komite Madrasah, Guru, Bimbingan Konseling, Pembimbing Akademik, dan Tenaga
Kependidikan. Sebagian peran kepala madrasah adalah menyusun SK, Rencana Strategis Empat
Tahun (RKJM), Rencana Kerja Tahunan (RKT), Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah
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(RKAM). Peranan komite madrasah diantaranya sebagai mediator antara pemerintah dengan
masyarakat yang mendukung penyelenggaraan SKS, memberi dukungan dan mengontrol
penyelenggaraan SKS. Guru sebagai pelaksana UKBM dengan menyiapkan Silabus, RPP, dan
UKBM. Bimbingan konseling sebagai layanan peserta didik perihal perkembangan atau
kemandirian serta pengarahan bakat dan minat. Pembimbing akademik yaitu membimbing
peserta didik dalam KRS, peminatan, maupun konsultasi akademik. Tenaga kependidikan yaitu
menyiapkan administrasi, operasional aplikasi raport digital dan mengelola serta mengisi data
Sistem Informasi Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan (SIMPATIKA) dan
Education Management Information System (EMIS).”3

Implementasi kurikulum 2013 berbasis UKBM disamping ditunjang fasilitas

material juga membutuhkan anggarammdana untuk memperlancar dan membiayai

Kepala Kurikulum ntuk program SKS yang

termasuk di dala | : ; ggaran yang dicanangkan

pemerintah seperti peserta didik juga ikut

berpartisipasi dalam elas bilingual dengan kelas

reguler tentunya berk belajaran.>*

Be aran (JP) yaitu

minimal 288 JP di pelajaran adalah 40 menit

mandiri tidak terstr akil Kepala Madrasah.

“Beban belajar, h pasangan Kompetensi Dasar
untuk setiap m r dan pengalaman belajar. RPP
mata pelajaran ntu i i 4 jam pelajaran (2 pertemuan)

dengan 1 UKBMY Dari sat ak rse i menit (160 menit) minimal 64

an
menit untuk ke'ln p N«;\ﬁ| pw Qalgrr? untuk kegiatan terstruktur dan
kegiatan mandiri setiapominggu da satu” semester. Pengaturan jumlah UKBM dalam 1 KD

bisa diatur dari waktu dan jumlah pertemuan, misalnya 1 KD meliputi 6 jam pelajaran atau 3
pertemuan memuat 1 UKBM atau 1 KD meliputi 4 jam pelajaran atau 2 pertemuan memuat 2
UKBM. “%

Penyusunan UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo melalui beberapa alur yang

meliputi pemetaan KD, program tahunan, program semester, silabus, RPP, dan UKBM.
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Evaluasi perencanaan UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo, dilakukan dengan menelaah
instrumen yang sudah disediakan oleh tim penelaah. Semua guru diharuskan membuat
RPP dan UKBM. Komponen UKBM diambil dari komponen RPP. RPP disusun sesuai
kecakapan hidup abad ke-21 terintegrasi 4C, HOTS, Literasi, dan PPK melalui model
pembelajaran aktif (Discovery Learning, Inquiry Learning, Problem Based Learning,

Project Based Learning, dan lain-lain). . Kemudian setelah tersusun maka tim penelaah

akan mengevaluasi sebelum akhi ntuk mengajar. Setelah dokumen RPP

dan UKBM telah dite ) dieva 1 dah bisa dijadikan pedoman

guru lain. Berikut hasil

1 Kementerian Agama Provinsi,
Setelah itu, Kanwil Provinsi
, dan kemudian keluarlah izin
)ut ada sebuah unit pembelajaran
BM tersebut maka guru harus
silabus, RPP guru juga harus
t oleh guru mapel akan ditelaah
pembelajaran. Setelah itu, guru
u disahkan oleh kepala madrasah

agai pedoman,g an atau bahkan bisa dijadikan pedoman

merekomendas
dari Dirjen Pen

membuat lemba
terlebih dahulu
membuat UKBI

Pelaksanaan Uk 20 dmulai dengan peserta didik

mengisi KRS dalam memilih bele fan mata pelajaran, siswa yang belajarnya

cepat berhak memi banyak dari peserta didik
lainnya. Sebagaima diungk in sel Wakil Kepala Kurikulum
Madrasah.

“Pemilihan beb elpdamUﬂ/I nmn)elnangah dengan pengisian KRS pada

awal semester. Di dalam KRS tersebut dilakukan dalam bentuk UKBM dengan jumlah tertentu.
Peserta didik yang memiliki kecepatan belajar cepat berhak memilih beban belajar dan mata
pelajaran melebihi peserta didik lainnya, ditunjukkan dengan IP predikat Sangat Baik.”%’

Pelaksanaan UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo tidak jauh berbeda dengan
pembelajaran pada umumnya. Pembelajaran menggunakan kurikulum 2013 dengan

modul UKBM yang telah dibagikan kepada peserta didik. Disisi lain UKBM adalah
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sebagai pengembangan dari Buku Teks Pelajaran atau BTP yang sudah dimiliki peserta
didik. Apabila dalam suatu mata pelajaran tersebut tidak terdapat BTP, maka guru harus
membuat dan dilampirkan di modul UKBM. Proses pembelajaran di dalam kelas
ditunjang dengan berbagai media dan sumber belajar yaitu komputer, internet, BTP,
papan tulis, dan lain-lain. Kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

yang relevan, yaitu e-learning , shot cut,dan pembelajaran aktif lainnya. Ada tiga tahap

pembelajaran kurikulum 2013 aitu kegiatan pendahuluan, inti dan

penutup yang dipaparkan & PaKhd ( ala MTs Negeri 2 Ponorogo.

uluan, inti, dan penutup. Pertama,
entuk pemberian stimulus kepada
dua, kegiatan inti melaksanakan
: : entuk kegiatan bertahap. Dalam
kegiatan berta rse .. ; an, rangkuman tes formatis, dan

4 j : enutup juga sesuai dengan RPP

2958

diperkaya deng indak lanjut.

Pemetaan profi l ataupun cepat dilakukan

dengan layanan yai I, bagi peserta didik yang

belajar lambat harus gi pembelajar normal dapat

melanj : amping harus

lanjut UKBM layanan pengayaan.

Pembelajar cepat juga dapat menyel€ eluruh beban belajar lebih cepat dari masa

belajar di MTs vyai embelajar lambat, normal

maupun cepat aka a mereka menyelesaikan

program pelajaran. b drasah.

PONOROGO
“Dalam memetakan peserta didik ke dalam kelompok belajar cepat, normal, ataupun lambat
maka di lihat dari hasil penilaian formatif pada masing-masing UKBM. Bagi peserta didik yang
belum mencapai KKM dikatakan sebagai pembelajar lambat, bagi yang telah mencapai KKM
termasuk pembelajar normal, dan bagi yang melebihi KKM termasuk pembelajar cepat. Ketiga
kelompok pembelajar tersebut difasilitasi sampai dengan yang bersangkutan menyelesaikan
program belajarnya.”%°
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Penilaian adalah proses mengumpulkan data dan informasi mengenai
perkembangan peserta didik dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penilaian ini
dilakukan untuk mengetahui pencapaian standar kompetensi lulusan pada peserta didik
pada aspek spiritual, sosial, pengetahuan maupun keterampilan. Pencapaian belajar
peserta didik diukur dari penguasaan kompetensi yang telah dicapai secara individual

pada setiap Kompetensi Dasar masingsmasing mata pelajaran. Penilaian di MTs ini

menggunakan Penilaian Acuan P menetapkan KKM setiap mata pelajaran.

D
KKM ini sebagai dasar p [s u""i”“ anjutke ajar UKBM berikutnya hingga
peserta didik mencap , sefnua UK dalam suatu mata pelajaran.

rma (PAN) dan Penilaian

il Kepala Kurikulum.

“Penilaian di
mengetahui ke

Acuan Norma digunakan untuk
ormal, atau lambat. Hasil PAN
angan individu peserta didik.
Sedangkan PAl unaka J ofs oerdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan. Pe as Ua ajarafl, bukan dibandingkan dengan
i gk eser dik tergantung pada penguasaan
L. Kemudi ¢ bangkan menjadi item-item soal

i, pilihan aktek dan lainnya.”®

apaian hasil
belajar yang dilaR@ika #lai dari masukan, proses
dan keluaran, meliputidaspe S dan keterampilan. Penilaian
ini memberikan kes untuk menerapkan aspek-
aspek tersebut yaitu

survei, project, mefiBua Inakglaf Baiipullipedid dikusi, dan lain-lain. Hasil

penilaian otentik tersebut dapat digunakan oleh guru untuk merencanakan program

, eksperimen, mengamati,

perbaikan (remedial), pengayaan, atau pelayanan konseling.
Bapak Tarib selaku Kepala Madrasah mengemukakan bahwa peserta didik akan

mendapatkan laporan hasil belajar (RAPOR) setelah menyelesaikan seluruh
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Kompetensi Dasar pada UKBM dalam satu semester dan telah mencapai ketuntasan.
Peserta didik yang tidak tuntas akan diberikan program remedial. Karena peserta didik
yang tidak tuntas belajar tidak akan diberikan rapor akan tetapi diberi Kartu Hasil Studi
(KHS) saja.®?

Ibu Hevin juga menerangkan bahwa evaluasi UKBM tidak hanya dilakukan dalam

proses pembelajaran saja yaitu mengukur hasil belajar peserta didik. Akan tetapi, dalam

pelaksanaannya guru mata pe an mendapat kunjungan kelas dari

2. Implementasi Uni i ar ‘Mandiri (L ) dalam Pembelajaran
Saintifik pada Mat lyah Negeri 2 Ponorogo

Penerapan mod ng baru yang merupakan

di Madrasah Tsanawiyah Negeri™ 2lah diterapkan di semua mata pelajaran
khususnya pada mat@spelaj s elaku guru fikih madrasah

menuturkan bahwa:

“Bentuk UKB lah iberikan pada siswa. Di dalam
modul tersebut s satun otivasi pada peserta didik dan juga petunjuk

pembelajaran.’ 6’ o N o n o a o

Persiapan pembelajaran fikih menggunakan modul UKBM ini dilakukan guru
dengan membuat perangkat pembelajaran. Guru harus menyiapkan kalender pendidikan,
program tahunan madrasah, program semester, silabus, RPP, dan UKBM. Adanya

UKBM tersebut beriringan dengan pelaksanaan SKS di madrasah sangat memudahkan
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siswa dalam menyeleksi peserta didik sesuai kecepatan belajarnya. Berikut tanggapan
Bu Alfiah selaku guru fikih.

“Khususnya pada mata pelajaran fikih memudahkan guru dalam menyeleksi peserta didik sesuai
tingkat kemampuan dalam segi pengetahuan, keterampilan bahkan dalam karakter peserta didik.
Sehingga pendidik bisa mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan tanpa membedakan
pelayanan pada siswa. 6

Selain perangkat pembelajaran, guru juga harus menyiapkan media sebagai

pendukung seperti komputer, internet Ku Teks Pelajaran (BTP), papan tulis, kertas,

“Rata-rata beba ar da Dele ar asikan 2 jam pelajaran atau 2x40

menit. Tiap 1 _ : p muka dan minimal 60% untuk
kegiatan penug ‘ anties i ti r. Misalnya, dalam 1 RPP yang
memuat 1 KD . . Dari waktu yang tersedia, yaitu
4x40 menit ( tan tatap muka dan 96 menit

2766

digunakan kegi ou dalam satu semester.

Implementasi pada mata pelajaran fikih
tentunya memerluk 2perluan pembiayaan mulai
dari pep oleh madrasah
dan orang tua ata audidik cepat, sedang, dan

lambat berpengaruh terhadap pem@ g ditanggung oleh masing-masing peserta

didik sesuai kelomp@kaibe a adrasah. Hal tersebut telah
disampaikan oleh Ib urum el@jara ih.
“Anggaran UK aka u dan or ua peserta didik. Peserta didik
akan memperoleﬁsil'& SW kﬁpﬁelzﬂ&ian&ilitﬁang diberikan madrasah.”%”

Kendala penyusunan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) adalah pada biaya
penggandaan modul sejumlah peserta didik di madrasah. Selain itu, terkadang jaringan
internet sulit diakses yang seharusnya digunakan guru dalam mencari referensi melalui

google. Ibu Alfiah juga menyampaikan terkait kesulitannya dalam pembuatan modul

8 Lihat Transkrip Wawancara 03/W/11-3/2020
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UKBM yang memang memerlukan waktu lama dalam proses penyusunnya. Berikut

penuturan beliau selaku guru mata pelajaran fikih.

“Kesulitan dalam perencanaan kurikulum 2013 UKBM adalah terkadang kita belum menyiapkan
UKBM misalkan modul, karena membuat modul memerlukan waktu yang tidak singkat. Selain
itu, kendala biaya juga mengambat jalannya UKBM secara maksimal. Penggandaan modul
UKBM sejumlah peserta didik di madrasah memerlukan biaya yang cukup banyak. Menyikapi
hal ini, terkadang guru hanya menampilkan di proyektor atau dibagikan kepada siswa berbentuk
file dokumen™%8

Kesulitan dalam implementasi UKBM pada mata pelajaran fikih juga dirasakan

oleh peserta didik. Berikut penut eorang siswi kelas 8C.

oalan yang sangat rumit. Apalagi
enjawab. Selain itu, modul tidak
an di layar monitor dan LCD saja

“Kesulitannya adalz
perihal ibadah kep
selalu ada pada s
sehingga kami

Berdasarkan p dan anggaran madrasah,
la yang mencukupi dan
berkompeten. Pela .: ‘. | iri (UKBM) tidak hanya
melibatkan guru sajaye &0a t serta dalam mendukung

aya melibatkan

penelaah dan kep pelum akhirnya digunakan

komputer, LCD, i i ik, dan lain-lain. Evaluasi

modul UKBM ole kelengkapan komponen

UKBM, kegiatan p j a lajaran pada UKBM, dan
karakteristik UKBMmalgsemd akh Qm gAlg\ guru mata pelajaran fikih
madrasah.

“Pengevaluasian UKBM ini diadakan sebelum proses pembelajaran atau awal semester. Dalam
evaluasi tersebut, UKBM harus dilengkapi sesuai panduan yang telah diberikan oleh pemerintah
meliputi komponen UKBM, kegiatan pembelajaran, aktivitas, dan karakteristik. Dalam UKBM
tersebut memuat paling tidak identitas UKBM, peta konsep, proses belajar yang meliputi
petunjuk umum penggunaan UKBM, kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Setelah proses
telaah, guru mendapat predikat sesuai jumlah perolehan skor yang terdiri dari perlu banyak

% Lihat Transkrip Wawancara 03/W/11-3/2020.
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perbaikan, dapat digunakan untuk contoh bagi guru lain dengan perbaikan pada bagian tertentu,
atau dapat digunakan untuk contoh bagi guru lain. Dari predikat itu guru akan melakukan
perbaikan kemudian bisa digunakan untuk bahan ajar.”™

Pelaksanaan pembelajaran fikin menggunakan kurikulum 2013 berbasis UKBM
tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. Bentuk pembelajaran berupa
pembelajaran aktif bisa menggunakan model atau metode tertentu dengan pendekatan

ilmiah yang relevan. Tahapan pembelaj dilakukan dengan runtut dari LOTS menuju

HOTS dengan kemampuan thinking, creativity, collaboration,
communication) dan PPk . 1 presespembels aldiyjuga harus melibatkan interaksi
multi-arah, antar pe 7 '. ¢ Main; pes didik dengan guru, maupun
interaksi dengan ala elajaran berlangsung, guru
mengamati sikap ti sikap: berpikir Kritis,
komunikasi, kolabo integritas, gotong royong
Berdasarkan ob ¢ 3 BM pada mata pelajaran
a. Pelaksanaan

hdirancang oleh guru mata

kurikulum 2013 berbasis UKBM

a jatan inti, dan penutup yang
a. Pertemuan Pert

1) Pendahuluan’ o N o n o a o

Pada kegiatan pendahuluan, guru mengkondisikan peserta didik untuk siap

pelajaran fikih. Pembelajaran
dilaksanakan melal

dijabarkan sebagai

menerima pelajaran. Setelah itu, memberikan tujuan pembelajaran dan
apersepsi sebelum memasuki penguasaan kompetensi

2) Kegiatan inti
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Guru memberikan materi melalui power point dan Buku Teks Pelajaran
(BTP). Melalui kegiatan terbimbing dalam kegiatan belajar 1, peserta didik
akan memceahkan permasalahan menggunakan kertas HVS dengan
menyimpulkan dan merinci tentang dalil, macam-macam dan syarat puasa yang
ditulis dengan teliti sehingga dapat menyimpulkan apa yang diperoleh dari

kegiatan belajar 1.

Setelah disimpulkan an menentukan mana puasa yang wajib,

macam pua ara > : ara yang lain dalam satu
melakukan penilaian sikap
peserta didi j :i'. 2 di i 2 gi tentang dalil dan syarat
puasa melal :

3) Penutup

menyebutkan

am-macam puasa. Guru

menyampaikan materi Oipelajari pada™ pertemuan berikutnya,
kemudian tu

b. Pertemuan Ked

1) Pendahulu

Pada keﬁaﬂn(uuln, ml rﬂaﬂi lﬂs dengan salam dan berdoa,

kemudian mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran.

Setelah itu, memberikan tujuan pembelajaran dan apersepsi sebelum memasuki

penguasaan kompetensi.

2) Kegiatan inti



Melalui gambar pada UKBM, guru menunjukkan gambar puasa ramadahan
dan beberapa permasalahan. Melalui proses tanya jawab, peserta didik
diarahkan untuk membaca materi tentang rukun, sunah, hal yang makruh dan
yang membatalkan puasa dan menyimpulkan. Selanjutnya peserta didik diminta
untuk melengkapi tabel yang berisi hal-hal yang sunah dilakukan ketika puasa.

Guru dan peserta didik memecahkan persoalan secara acak, dan peserta didik

menjawab sesuai yang . Proses tanya jawab dan penjelasan

peserta didik yang | ; C bersama-sama peserta didik lain

3) Penutup
Guru serta didik menyebutkan
kembali te uh dan yang membatalkan

puasa. Gl dipelajari pada pertemuan

berikutnya, doa dan salam.
a menetentukan
awal dan akhir Ramadhae [ Ramadhan, puasa nazar, dan hari-
hari yang dimakr ; a.
Berdasarkan w. a r els 8C mengatakan bahwa
pembelajaran deng ‘ i enyen Karen am UKBM soal-soalnya
menantang. Modul juga r elain persoalan dalam UKBM
tersebut menyangkutmrnﬂlm ki Qnﬁtrﬂa lebih nyata.”
Evaluasi UKBM dilakukan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi layanan utuh
pembelajaran yang dilaksanakan untuk setiap UKBM. Hasil penilaian digunakan
sebagai pertimbangan untuk melanjutkan ke UKBM selanjutnya. Peserta didik yang

tidak tuntas maka harus mengikuti program remedial sedangkan apabila sudah tuntas
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maka bisa melanjutkan ke UKBM berikutnya. Bagi peserta didik yang melebihi dari
kriteria ketuntasan belajar maka berhak mendapatkan layanan pengayaan.

Bentuk evaluasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri pada mata pelajaran fikih meliputi
aspek pengetahuan, sikap, dan psikomotorik. Pada aspek pengetahuan berbentuk
ulangan harian, tugas, penilaian tengah semester, dan lain sebagainya. Aspek

psikomotorik atau praktek seperti hafalan, praktek shalat, dan lain-lain. Sedangkan

aspek sikap berbentuk jujur, 2ransi, dan lain sebagainya. Evaluasi

pembelajaran pada mata dhan ganda dan esay. Pemaparan
diatas berdasarkan iti dengan Ibu Alfiah selaku

guru mata pelajara

" Lihat Transkrip Wawancara 03/W/11-3/2020.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Bentuk Kegiatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Ponorogo

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo merupakan madrasah favorit bagi kalangan

pelajar di Ponorogo dan menjadi mad bagi madrasah-madrasah lain. Madrasah

ini mampu dalam hal admini prasarananya, serta perubahan-
perubahan yang telah direr Provinsi harus diterapkan di
madarsah ini. MTs Neg 2nerapkan kurikulum 2013
berbasis UKBM, yaitu | ggunakan modul. UKBM
adalah satuan pelajaran g sukar sebagai perangkat
belajar peserta didik u dan keterampilan dengan
menggunakan Sistem K an kecakapan hidup Abad
21 seperti berpiki keimenumbuhkan budaya
literasi, da

Unit Kegiatan gjaran mandiri disusun
berdasarkan Buku Teks ber acuan yang didasarkan
pada kurikulum yang b KB MTs Negeri 2 Ponorogo
baru diterapkan 2 sejak memu an guru dalam memantau
perkembangan peserta djéik {fgn Nnojr‘rr@ta bl@ar berdasarkan kecepatan
belajar cepat, normal, dan lambat. UKBM ini berasal dari implementasi Sistem Kredit
Semester (SKS) yang telah diterapkan madrasah yang merupakan pengganti modul LKS
pada umumnya. UKBM dibuat lebih menarik dan indah karena didalamnya memuat peta

konsep pembelajaran, gambar-gambar, dan analisisnya.

75 Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, Panduan Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM), 3.
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Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) harus mengacu pada kurikulum yang berlaku.
Hal itu sesuai dengan UKBM sebagai perangkat yang berisikan berbagai kegiatan yang
disusun berdasarkan Buku Teks Pelajaran (BTP) yang sudah ditentukan untuk menunjang
pencapaian kompetensi dasar peserta didik. UKBM hanya dapat dilaksanakan di madrasah
penyelenggara Sistem Kredit Semester (SKS). Menurut Permendikbud Nomor 158 Tahun

2014 tentang Penyelenggaraan Sistem dit Semester pada Pendidikan Dasar dan

Menengah Pasal 1 menyebutkan ba dit Semester selanjutnya disebut SKS

adalah bentuk penyelenggar didiknya menyepakati jumlah
beban belajar yang diiku ester pada satuan pendidikan
sesuai dengan bakat, nya. SKS diselenggarakan
melalui pengorganisasi Dlaan waktu belajar yang
fleksibel.”
Tujuan implementas didik hampir sama dengan
tujuan bahan ajar berba engutamakan kemandirian
siswa.
Kuri jJar peserta” didik selalu

meningkat, untuk itu dalam penera

dapat menyelesaikan satWaipe a belajarnya. Oleh karena itu,
pembelajarannya diran ra me ) rangsang, mis, menginspirasi serta
meyakinkan peserta di ah siy@angsedang lajarinya dapat difahami

dengan mudah. KurikuILPZ(o kNIeﬂ nngLﬂaG kﬂtifan dan partisipasi siswa

dalam pembelajaran. Jadi, siswa lebih dilatih untuk dapat belajar mandiri, lebih aktif, dan

S) setiap peserta didik

kreatif untuk menentukan tujuan belajarnya sesuai dengan nilai-nilai karakter dan akhlak

mulia.”” Implementasi kurikulum 2013 berbasis Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)

76 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI 2019, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS
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diukur atas tiga tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Berikut penjabaran
peneliti dari tahapan tersebut.
1. Perencanaan Kurikulum 2013 berbasis Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)

Tahap perencanaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) akan memuat

identifikasi masalah atau tujuan yang ingin dicapai, metode, personalia, anggaran, waktu,

dan evaluasi.
UKBM lahir dari adanya g . redit Semester (SKS) yang ada di
Madrasah Tsanawiyah Ne D SKS i temnya seperti program kuliah,

bagi peserta didik ya
SKS lebih banyak
diselenggarakan me s EETamenl 3 hembels tuh setiap mata pelajaran
yang dapat diikuti ik : _. ile pan belajar sesuai dengan

kecepatan belajar ma

mulai masuk madr . ya digunakan tahun lalu untuk program

PDCI yang saat itu

ma : 0 PDCI hanya menggunakan
tes 1Q saja, akan tet@pi a pese idik yang tidak mampu
melanjutkan. Maka it sajel ti digun sebagai patokan, karena
terkadang peserta didnaﬂ nu‘;aﬂlknsigi na(n)ari hal tersebut, kemudian

MTs Negeri 2 Ponorogo menambah persyaratan menjadi hasil nilai UN, tes tulis, dan tes

IQ. Sedangkan pada program SKS ini, sesuai dengan Keputusan Dirjen Pendidikan
Islam tes 1Q tidak dicantumkan akan tetapi madrasah tetap menggunakan sebagai
tambahan penyeleksian. Selain itu, pada SKS peserta didik juga harus menempuh

minimal satu semester terlebih dahulu dengan kelas heterogen. Kelas heterogen tersebut



digunakan untuk mengidentifikasi kecepatan belajar peserta didik sesuai kemampuan
masing-masing. Sehingga pada semester kedua peserta didik sudah dikelaskan secara
homogen yaitu kecepatan cepat, normal, dan lambat. Kelompok peserta didik dengan
kecepatan belajar cepat berhak melanjutkan pembelajaran akselerasi, sedangkan peserta

didik dengan kecepatan normal berada di kelas bilingual dan peserta didik yang

persyaratan madrasa an berbagai fasilitas yang

memadai. UKBM d emua guru mata pelajaran.
Pihak-pihak madrass kepala madrasah, komite
madrasah, guru, bi g akademik, dan tenaga

kependidikan. Semt € S ' ’ an masing-masing yang

dijabark

a. Ke kurikulum,
menerbitkan layanan SKS, menyusun Prosedur
Operasional Stan guru, dan lain-lain.

b. Komite madrasa ansial, pemikiran, tenaga

n
embergalkunga
dalam penyeleng@@@an us me r penyelenggaraan SKS.

c. Guru, berperan Rnﬁbﬂkaﬂi“s,ﬂﬂ“iaﬂnembuat modul UKBM,
melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum 2013 berbasis UKBM dengan bobot
Higher Order Thinking Skills (HOTS), melaksanakan evaluasi pembelajaran, dan
lain-lain

d. Bimbingan konseling, berperan memberikan layanan bimbingan konseling bagi

peserta didik dalam menyelenggarakan SKS dalam konsultasi bakat, minat,



kecepatan belajar, membantu dalam perkembangan kemandirian peserta didik, dan
lain-lain.

e. Pembimbing akademik, berperan membimbing peserta didik dalam aktivitas belajar,
pengisian Kartu Rencana Studi (KRS), pemilihan peminatan, pembagian rapor,
menetapkan UKBM yang harus diikuti peserta didik, pendampingan intensif selama

masa belajar di madrasah, menjalin komunikasi dengan wali peserta didik, layanan

konsultasi akademik, dan laig
f. Tenaga kependidika Sadministrasi penyelenggaraan SKS,
Dla dan mengisi data Sistem

Informasi Mana endic dikan (SIMPATIKA) dan

Penerapan Siste | ' Sem ¢ ak dilakukan oleh semua
sah yang memenuhi syarat-

syarat tertentu. Pen n Sa edit sem@ster (SKS) di setiap satuan

ngan penyelenggaraan SKS

seara optimal. Setiap peserta di€ lan rupa agar mampu

mencapai  ketuntas elaj > an secara optimal sesuai
kecepatan belajarny@® i @i mentaSikurikulum 2013 berbasis
UKBM di MTs i j ung an fasilitas, sarana, dan

prasarana yang memmi,ﬂntmmyﬂalnugbaar,oang kepala dan kantor guru,

perpustakaan, laboratorium, komputer, AC, LCD/Proyektor, jaringan internet, masjid,

lapangan, mobil antar jemput dan lain-lain. Dengan sarana prasarana yang lengkap dan

78 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI 2019, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS
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mencukupi, tentunya menjadi peserta didik di madrasah tersebut adalah sebuah
keistimewaan dengan berbagai penyeleksian yang sangat ketat dan disiplin.

Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) tentunya membutuhkan
anggaran dalam menyiapkan segala keperluan mulai dari perencanaan pembuatan
modul, penyediaan fasilitas penunjang pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil

belajar. Anggaran disediakan oleh madrasah yang berasal dari pemerintah Kementerian

Agama RI maupun Provinsi wali murid peserta didik. Anggaran
tersebut dikelola oleh bag ASiuder: pdidikan madrasah. Kemampuan
belajar peserta didi I . ang®belajar bilingual dan reguler
mempengaruhi pe
bilingual akan dife

jaringan internet. ¢

LCD/proyektor, dar FTety, Perbet ar kélluanya hanya pada fasilitas

Negeri 2 Ponorogo sebagal penye dalam jam pelajaran (JP)
yaitu minimal 288 1 jam pelajaran adalah 40
menit dengan tatap penugasan terstruktur dan

tugas mandiri tidak t€#Stru i nyelenggaraan SKS.8

PONOROGO

8 1bid, 6.
8 Ibid, 6-7.



Tabel 2.1
Beban belajar penyelenggaraan SKS

NO | Mata Pelajaran Semester/ Beban (JP) JML
Kelompok A 1 2 3 4 5 6
1 Pendidikan Agama Islam
a. Al-Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2 12
b. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2 12
c. Fikih 2 2 2 2 2 2 12
d. Sejarah Kebudayaan Islam 2 2 2 2 2 2 12
2 Pendidikan Pancasila dan | 3 3 3 3 3 3 18
Kewarganegaraan
3 Bahasa Indonesia 6 6 6 6 6 6 36
4 Bahasa Arab 3 3 3 3 3 18
5 Matematika 5 5 5 5 30
6 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 5 30
7 Ilmu Pengetahuan Sosia 4 4 4 24
8 Bahasa Inggris 4 4 4 24
Kelompok B
1 Seni Budaya 3 3 3 18
2 Pendidikan  Jas 3 3 18
Kesehatan
3 Prakarya dan /at ti - 2 2 12
4 Muatan Lokal* "
Jumlah Beban Belajar A | 48 48 48 288
Keterangan :
‘
a. Kelompok A ad ta pe uan d tannya dikembangkan oleh
pusat. S
b. K j ngkan pusat
dan dapat dil
c. Kelompok B megupakan yan a muatan lokal yang berdiri
sendiri.
d. Satu jam pelajar elajan 40 me
e. Kelompok B paﬁn& WJaﬁ IWl(ﬁn&n“ Olahraga dan Kesehatan
dapat memuat konten lokal.
f. Kelompok B pada mata pelajaran Prakarya dan Informatika, peserta didik dapat

memilih salah satu atau dua dari pelajaran Prakarya atau pelajaran Informatika yang

disediakan oleh satuan pendidikan.



g. Kelompok B pada mata pelajaran muatan lokal dapat memuat kearifan lokal
masing-masing satuan pendidikan terdiri maksimal 3 (tiga) mata pelajaran dengan
jumlah maksimal 6 (enam) jam pelajaran.

Beban belajar di MTs Negeri 2 Ponorogo didasarkan pada pertimbangan kebutuhan
peserta didik, kebutuhan akademik, sosial, budaya, dan ketersediaan waktu. Pengaturan

beban belajar diatas adalah untuk, penyelenggaraan SKS, sedangkan dalam

implementasi UKBM pengaturar a sebagai berikut:

a. RPP mata pelajaran te megaua X g KD, alokasi waktu misalnya 4
JP (2 pertemuan . afi satl u yang tersedia, yaitu 4x40
menit (160 men : , iata p muka dan paling banyak
96 menit untuk
semester.

b. RPP mata pelaja , alokasi waktu misalnya 4

JP (2 pertemua yang tersedia, yaitu 4x40

menity(d6e inIMa : ate gan paling banyak

dalam satu
semester.

c. RPP mata pelaj ] h sangan KD, alokasi waktu

misalnya 6 JP . Darig8@tuan waktu yang tersedia,

yaitu 6x40 meniiii24 nit untll@ kegiatan tatap muka dan
paling banyak 1Rrr0t Nulagnn Qtrﬂurﬂn kegiatan mandiri setiap
minggu dalam satu semester.

d. RPP mata pelajaran tertentu memuat lebih dari satu pasangan KD, alokasi waktu

misalnya 6 JP (3 pertemuan) dengan 3 UKBM. Dari satuan waktu yang tersedia,

yaitu 6x40 menit (240 menit) minimal 96 menit untuk kegiatan tatap muka dan



paling banyak 144 menit untuk kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri setiap

minggu dalam satu semester.82

Beban belajar setiap UKBM diatur proporsional dengan jumlah pasangan
Kompetensi Dasar untuk setiap mata pelajaran yang disesuaikan dengan tugas belajar
dan pengalaman belajar. RPP mata pelajaran tertentu memuat 1 KD, alokasi waktu

misalnya 4 jam pelajaran (2 pertemuan) dengan 1 UKBM. Dari satuan waktu yang

tersedia, yaitu 4x40 menit (160 & 4 menit untuk kegiatan tatap muka dan

paling banyak 96 menit egiatan mandiri setiap minggu
dalam satu semester. D bisa diatur dari waktu dan
jumlah pertemuan, atau 3 pertemuan memuat 1
UKBM atau 1 KD memuat 2 UKBM.
Untuk menja efektif dan efisien serta
memperoleh hasil ' elakukan persiapan secara

matang. Persiapan yusun rencana pelaksanaan

Tabel 2.2

8 |bid, 7-8.
8 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5164 Tahun 2018, Petunjuk Teknis Penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Madrasah (Jakarta: Direktur Jenderal, 2018), 1.



Komponen RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Madrasah :
Mata Pelajaran/Tema :
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Vi

Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan
keterampilan;

Kompetensi Dasar
KD pada KI-1
KD pada KI-2
KD pada KI-3
KD pada KI-4

Eal A

Indikator
Indikator K

jumlah indik
satu indikatc

ur yang relevan.
r sesuai dengan rumusan
indikator keterca n k askar Jer rujukan yang memuat

elajaran, buku panduan guru,
a, balk yang berupa muatan

Kelengkapan m
dan sumber bel
lokal, materi k
menjadi materi

Metode Pembe
Metode pembelajatan uat igformasi n todgyang.digunakan dalam pembelajaran
sehingga terwujﬁjaﬁl bﬂr ﬁrcﬁp Iaa ﬁmemungkinkan peserta didik
dapat mewujudkan KD. Metode ini ditentukan dengan mempertimbangkan karakteristik
peserta didik dan KD, serta situasi dan kondisi yang mungkin terjadi saat siswa belajar.

Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar

Komponen ini memuat informasi singkat jelas terkait media/alat media yang akan

dipergunakan pada pembelajaran:

1. Media/alat media pembelajaran adalah alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

2. Sumber belajar adalah segala sumber yang telah terbukti menyediakan informasi, data,
fakta yang sesuai dengan KD dan dapat dipelajari guna menunjang terwujudnya KD
dalam pembelajaran. Sumber belajar dapat berupa buku , media cetak dan elektronik,
alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;




VIl Kegiatan Pembelajaran
Komponen ini memuat pokok-pokok kegiatan yang akan dilaksanakan pada setiap tahapan
pembelajaran. Bila dipandang perlu oleh guru membutuhkan penjelasan dalam memudahkan
dirinya melaksanakan pembelajaran, maka pokok-pokok kegiatan dimaksud dapat diberi
penjelasan tambahan yang bersifat praktis. Namun demikian guru tidak diwajibkan
memberikan penjelasan tambahan praktis pada setiap pokok kegiatan yang dirancang.
Kegiatan pembelajaran dapat disusun atas beberapa pertemuan sebagai berikut:
1. Pertemuan Pertama
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Intl (menggunakan pendekatan saintifik yang diintegrasikan dengan
metode pembelajaran dan pembelajaran abad 21)
c. Kegiatan Penutup
2. Pertemuan Kedua
a. Kegiatan Pendahuluan
b. Kegiatan Intl (mengg
metode pembelaja
c. Kegiatan Pen
3. Pertemuan seter

atan saintifik yang diintegrasikan dengan

VIl Penilaian, Pembe
Komponen ini
pembelajaran re
dilaksanakan da

men penilaian, dan strategi
asan peserta didik yang akan
aka komponen ini terdiri atas;

1. Tekni

2.

3. remedial dilakukan segera
Evaluasi mata pelajaran yang telah

diperuntukkan
sebagai pedoma i instrumen telaah yang
Setelah RPP di angkan UKBM. Penilaian
Unit Kegiatan Bel an bahwa UKBM yang
dikembangkan telah™fhemen prinsip.*Pada penilaian ini, UKBM
ditelaah oleh tim pengargsumen%r te?aah(U)KEﬁya‘ng disediakan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama R1.8
Implementasi UKBM berjalan dengan baik apabila UKBM telah dikembangkan
sesuai kriteria yang telah ditentukan. UKBM terlaksana dengan baik apabila didukung

dengan manajemen yang baik pula.

8 |ihat Transkrip Dokumentasi 04/D/5-3/2020.
8 Lihat Transkrip Dokumentasi 05 /D/5-3/2020.



2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 berbasis Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)

Prosedur penyelenggaraan UKBM dimulai dari pengajuan izin kepada Kanwil
Kementerian Agama Provinsi, kemudian diverifikasi kelayakan madrasah oleh Kanwil.
Setelah itu, Kanwil Provinsi merekomendasikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam, lalu keluarlah izin dari Dirjen Pendis untuk pelaksanaan SKS. Di dalam SKS

tersebut ada sebuah unit pembelajaran yang dinamakan dengan UKBM. Untuk bisa

menerapkan UKBM tersebut n membuat perangkat pembelajaran
tiap KD.

Bahan belajar paket belajar utama yang
ditetapkan oleh pem dapat berbentuk buku tesk
pelajaran atau referer al lainnya. Disa o Il enggunakan Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UK‘ ‘ : memfasilitasi peserta didik

secara bertahap.%®

memperluas pengalaman belajar."E mengambil komponen
dari RPP yang mer n bukan memindahkan dari

BTP. Berikut kompo kegiatal

PONOROGO

Tabel 2.3
Sistematika UKBM

Kode UKBM
(Mapel —KD.../KD.../smt/RPP.../UKBM...

8 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI 2019, Petunjuk Teknis Penyelenggaraan SKS
Madrasah Tsanawiyah, 6.



a.
b.

d.

1. Identitas UKBM
a. Nama Mata Pelajaran
b. Semester
c. Kompetensi Dasar
d. Materi Pokok
e. Alokasi Waktu
f.  Tujuan Pembelajaran
g. Materi Pembelajaran
2. Peta Konsep
3. Proses Belajar

Petunjuk

Penutup

JUDUL UKBM

. Latihan (urutan disesuaikan

Latihan (urutan
atif.

Pelaksanaan UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo dimulai dengan peserta didik
mengisi KRS dalam memilih beban belajar dan mata pelajaran. Pemilihan beban belajar
dalam UKBM dan mata pelajaran adalah dengan pengisian KRS pada awal semester. Di

dalam KRS tersebut dilakukan dalam bentuk UKBM dengan jumlah tertentu. Peserta



didik yang memiliki kecepatan belajar cepat berhak memilih beban belajar dan mata
pelajaran melebihi peserta didik lainnya, ditunjukkan dengan IP predikat Sangat Baik
Pemetaan peserta didik ke dalam kelompok pembelajar cepat, normal, dan lambat
dilakukan pada semester kedua. Pada semester satu peserta didik masih dikelompokkan
secara heterogen. Kemudian guru melakukan prediksi berdasarkan hasil penilaian

formatif pada masing-masing UKBM. Peserta didik yang belum mencapai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) te sebi elompok belajar lambat yang harus

didik yang melebihi mpoK ‘bel: pat dan mereka mendapat
program pengayaan
dalam kelompok belé
semester saja.

Kegiatan pembele | - CBMBdi MTs Negeri 2 Ponorogo

sudah dimiliki pesert i A jaran tersebut tidak terdapat
BTP, maka guru ha
pembelajaran di kel
komputer, internet, B",pﬂ Nsﬂ InlaOKQtaQembelajaran menggunakan
model pembelajaran yang relevan, yaitu e-learning , short cut, dan pembelajaran aktif
lainnya. Ada tiga tahap pembelajaran kurikulum 2013 berbasis UKBM vyaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup yang dipaparkan peneliti sebagai berikut:

a. Pendahuluan



Konteks awal ini guru menyajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan, fakta,
melalui audio, video atau ilustrasi lain sebagai konteks belajar yang menantang
peserta didik untuk bertanya dan menemukan jawabannya di dalam UKBM. Untuk
membuka pikiran siswa guru menyajikan kasus menarik, siswa diberi kesempatan
untuk mencari solusi atau merenungkan dari kasus tersebut. Hal tersebut dilakukan

sebelum masuk kepada proses penguasaan kompetensi. Pada pendahuluan ini ditarik

benang merah dari kasus yang ikaitkan dengan kompetensi yang akan
dipelajari. UKBM akan

b. Kegiatan inti
Kegiatan pe arakter sebagai keterpaduan
antara Kl dan KL atau Keterampilan Berpikir
Tingkat Tinggi. k s, kretaif, kolaboratif, dan
komunikatif), sert I-kali sesuai skenario yang

berbeda agar pes er tersebut akan menjadi

belajar bersama i : ‘ , yaitu peserta didik yang
telah mencapai r
yang masih di ).
kolaborasi dan kornliloam ;ﬂrtndio G O

Pembelajaran ini juga berbentuk pembuatan kasus HOTS yang saling dibahas
antar peserta didik dalam satu kelas, atau lain kelas. Guru juga menyajikan kegiatan
belajar 1, 2,3, dan seterusnya secara bertahap dan berlanjut kemudian memberikan tes
formatif pada setiap kegiatan belajar.

c. Penutup



Bagian penutup berupa pertanyaan yang menanyakan kembali mulai dari
stimulus awal pembelajaran hingga kegiatan belajar 1,2,3 dan seterusnya. Agar
peserta didik mampu berpikir secara sistematis dari runtutan UKBM. Selanjutnya
peserta didik membuat refleksi secara mandiri untuk mengukur diri sendiri atas
penguasaan materi pembelajaran yang telah dilakukan. Tahap ini merupakan sarana

bagi peserta didik untuk berliterasi menulis dan berpikir.

Pemberian penghargaan s idik yang belajar mandiri juga terdapat

-
-

pada bagian penutup i "--"4;"'“ gerikan informasi tentang tindak

AN
i
.

lanjut pembelajara "‘A 3 ) : ik selesai menguasai materi

Evaluasi Kurikulum is L (Afiatan Belaja diri (UKBM)
Evaluasi dapat 0 lain yang berwenang atau
di beri tugas, sepert aluasi Kanwil atau Pusat.

Sesuai dengan prinsi a kan secara terus menerus,

Evaluasi forma tuj > iswa terhadap tujuan-tujuan
belajar dalam jangka : ( i formatif sebenarnya lebih
besar di tujukan un

menilai penguasaan Mv@nau ﬂar‘quyaGIeﬁ' luas, sebagai hasil usaha

belajar dalam jangak waktu lama, satu semester, satu tahun atau selama jenjang

me sumatif di tujukan untuk

pendidikan
Komponen yang di evaluasi dalam pengajaran bukan hanya hasil belajar mengajar

tetapi keseluruhan pelaksanaan pembelajaran,yang meliputi evaluasi komponen tujuan



mengajar, bahan pengajaran (yang menyangkut sekuens bahan ajar), srategi dan media
pengajaran, serta komponen evaluasi mengajar sendiri.®’

Acuan penilaian di MTs Negeri 2 Ponorogo ada dua macam, yakni Penilaian Acuan
Norma (PAN) dan Penilaian Acuan Kriteria (PAK). Penilaian Acuan Norma (PAN)
adalah penilaian yang digunakan untuk menentukan status peserta didik atas

kemampuannya. PAN ini membandingkan hasil belajar terhadap hasil kemampuan oleh

seorang peserta didik.®® PAN di ah untuk mengukur kecepatan belajar

peserta didik, yaitu cepa Acuan Kriteria (PAK) adalah
penilaian untuk meng ria tertentu yang ditetapkan.
Kriteria ini berdasar Icapaian peserta didik yang
lain.®® PAK di mac item-item soal mulai dari
pilihan ganda, esal, N ini biasanya digunakan
dalam Ujian Akhir ster (UTS), maupun Ujian
Nasional (UN).

Penyelen : lie pengawas sekolah

pelaksanaan UKB flalam mengelola pembelajaran di kelas.

Pengawas madrasah jaikan o r mat kunjungan kelas yang
telah disediakan oleh§iBlirjéiPendis d yeleng@@aan SKS di madrasah.®
B. Implementasi Unit Ke n i ) dal Pembelajaran Saintifik
pada Mata Pelajaran FM (ﬂlausol' sm\/\ghageﬂ Ponorogo

Implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di MTs Negeri 2 Ponorogo

diterapkan di semua mata pelajaran dan ruang belajar. Berdasarkan implementasi tersebut,

87 Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum, (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2008), 42-43.

8 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5162 Tahun 2018, Petunjuk Teknis Penilaian Hasil
Belajar pada Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: Direktur Jenderal, 2018),, 6.

& 1bid, 7.

% Lihat Transkrip Dokumentasi 01/D/5-3/2020.



peneliti membahas pada mata pelajaran Fikih. Fikih adalah satu-satunya mata pelajaran
yang membahas tentang hukum ibadah umat Islam sehari-hari yang cakupannya sangat
luas. Pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat memberi motivasi dan
kompensasi sebagai manusia yang mampu memahami, melaksanakan dan mengamalkan

hukum Islam yang berkaitan dengan ibadah mahdhah dan muamalah serta dapat

Penerapan UKB mbué cSera K cara mandiri, sehingga
mendorong peserta dic : ar memaham I bahan ajar yang berupa
modul dan tugas gurt M ini berisikan soal-soal

dari setiap Kompeten

:l"“ @ Belajar Mandiri (UKBM)
dalam  Pembelajara :~..- th melalui tahap, vyaitu

perencana
mat |
p a. Di

satunya terdapat I’auewnﬂ/a‘pﬂ Wrtoiidik dan juga petunjuk

pembelajaran. Sedangkan tujuan adanya UKBM ini khususnya pada mata pelajaran

1. Perencanaan Ku andiri (UKBM) pada

Mata Pelajaran Fiki
Unit Kegiatan ajaran fikih memberikan

guru membuat mo m modul tersebut salah

fikih memudahkan guru dalam menyeleksi peserta didik sesuai tingkat kemampuan

dalam segi pengetahuan, keterampilan bahkan dalam karakter peserta didik. Sehingga

%1Bakhrul Ulum, Mata Pelajaran Fikih, Blog’e Ulum dalam http://www.blogeulum.blogspot.com diakses 14
Januari 2020




pendidik bisa mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan tanpa membedakan
pelayanan pada siswa.

Persiapan guru mata pelajaran fikih pada proses perencanaan adalah menyiapkan
perangkat pembelajaran, seperti menyiapkan kalender pendidikan, program tahunan,
program semester, silabus, RPP, dan membuat modul UKBM. Adanya SKS di MTs

Negeri 2 Ponorogo mengharuskan guru untuk membuat modul UKBM sesuai ketentuan

yang sudah tetapkan oleh Kemep dan Kementerian Agama Provinsi.

Perencanaan pemb na dalam pembelajaran yang
diwujudkan dengan inaan pembelajaran (RPP).%
Rencana Pelaksanaa an fikih dapat dilihat pada
transkrip dokumen angkah selanjutnya adalah
membuat modul UK

Selain menyiap menyiapkan media sebagai
pendukung seperti (BTP), papan tulis, kertas,
denga
berkolaborasi de eCa hangat, dan cerdas untuk
pembelajaran fikih. : ak aktivitas belajar dengan
cara memotivasi Si i J silitator), mengorganisasi
kelas (organisator), - beri pemahaman peserta
didik dalam belajar bBfagdet. N O R ©O &G ©O

Penyusunan perangkat pembelajaran pada mata pelajaran fikih didasarkan pada

alokasi waktu yaitu 2 jam pelajaran (2x40 menit). Tiap 1 JP dialokasikan menjadi 40%

untuk kegiatan tatap muka dan minimal 60% untuk kegiatan penugasan terstruktur dan

92 Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5164 Tahun 2018, Petunjuk Teknis Penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada Madrasah, 4.

% Lihat Transkrip Dokumentasi 02/D/5-3/2020.

% Lihat Transkrip Dokumentasi 03/D/5-3/2020.



tugas mandiri tidak terstruktur. Misalnya, dalam 1 RPP yang memuat 1 KD
dialokasikan 4 JP (2 pertemuan) dengan 1 UKBM. Dari waktu yang tersedia, yaitu 4x40
menit (160 menit) minimal 64 menit digunakan kegiatan tatap muka dan 96 menit
digunakan kegiatan terstruktur dan kegiatan mandiri setiap minggu dalam satu semester.

UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo pada mata pelajaran fikih tentunya memerlukan

anggaran yang tidak sedikit untuk keperluan pembiayaan mulai dari penyusunan hingga

evaluasi UKBM. Anggaran ter edia pleh madrasah dan orang tua atau wali

Kendala penyu BM) pada mata pelajaran
fikih madrasah.
Pengg madrasah memerlukan biaya
yang cukup bany. g guru hanya menampilkan di proyektor

atau dibagikan kep

Sis\y ain itu, terkadang jaringan
internet sulit diakse mencari referensi melalui
google. Kesulitan | a : i UKBM misalnya modul,

karena membuat mom nﬂer"anﬂktnarodﬂinﬂt.

Pengevaluasian perangkat pembelajaran mata pelajaran fikih meliputi telaah RPP
dan UKBM. Penelaah akan melakukan telaah berdasarkan instrumen sesuai Petunjuk
Teknis Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Madrasah Tsanawiyah. Setelah di

telaah, guru bisa melakukan perbaikan dan melaksanakan pembelajaran.



Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru dalam
pembelajaran fikih menggunakan UKBM di kelas VIII sudah baik, sudah mencakup
komponen-komponen RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Keberhasilan
perencanaan pembelajaran tersebut dapat diperhatikan dari terpenuhinya keseluruhan
komponen yang sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor

5164 Tahun 2018 tentang Petunjuk, Teknis Penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran pada Madrasah.
. Pelaksanaan Kurikulum : ‘ egiat elajar Mandiri (UKBM) pada
Mata Pelajaran Fikih y A

Pelaksanaan pe m 2013 berbasis UKBM
tidak jauh berbeda uru mata pelajaran fikih
menggunakan RP agali oman ‘ i Sebelum  melaksanakan
pembelajaran guru. e : - ndaka " téflebih dahulu dan dibagikan

kepada siswa. Dala a pembiayaan penggandaan

fasilitator sehingga it da

a. Membuka pemb '

b. Mengkondisika ajaran

c. Memotivasi siswd O N O RO G O

d. Memberikan apersepsi

KBM berbentuk

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran
f. Memberikan sedikit pengantar materi
g. Mengarahkan pembelajaran UKBM yang aktif

h. Melatih kemandirian siswa dengan mengajarkan siswa menemukan konsep mandiri



I. Menunjukkan keterampilan membimbing siswa memecahkan masalah
J.  Mengaitkan materi UKBM dengan realitas kehidupan

k. Meluruskan kesalahpahaman dan miskonsepsi

I.  Mengelola dan mengatur kelas dengan pembelajaran yang kondusif
m. Menumbuhkan partisipatif siswa

n. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya atau menjawab persoalan

0. Membimbing siswa merang

Berdasarkan o peneliti S* Neger Ponorogo, kegiatan awal
pembelajaran gur | ke Adahuluan y eliputi berdoa sebelum
pembelajaran, ‘ 51, penyampaian  tujuan
pembelajaran, ada kegiatan inti, guru
menyampaikan mat | UKBM mulai kegiatan
mengamaii ! Si, ME S1aSL.e pikasikan. Bentuk
pmodel atau metode tertentu

dengan pendekatan ghapan pembelajaran dilakukan dengan

3 m rasi, 4C (critical thinking,
) . Dalai@ proses pembelajaran juga

rta didikltlengan yang lain, peserta
didik dengan guru, nnpﬂtusﬂn&alotaongﬂgan belajar. Pada kegiatan

penutup guru memberikan kesimpulan, refleksi, penilaian dan tindak lanjut dari

runtut dari LOTS
creativity, collabor

harus melibatkan i

pembelajaran yang sudah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil observasi berada di kelas 8 pada materi pembelajaran puasa.
Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan RPP dan UKBM yang telah dirancang

oleh guru mata pelajaran fikih. Pendekatan pada pembelajaran tersebut menggunakan



pendekatan saintifik dengan model Inquiry learning. Sedangkan metode yang
digunakan adalah diskusi, presentasi, dan tanya jawab dan penugasan. Media yang
digunakan guru fikih adalah LCD, Laptop, dan Power Point. Sedangkan bahannya
berupa Kertas karton, HVS dan spidol. Sumber belajar berasal dari Buku Figih kelas
VIII PT Karya Toha Putra Semarang Th 2014 dan UKBM. Pelaksanaan pembelajaran

menggunakan kurikulum 2013 berba UKBM vyang melalui tiga tahapan yaitu

pendahuluan, kegiatan inti, dan -masing kegiatan dipaparkan sebagai
berikut.

Pertemuan pertama

engan mengucapkan salam
kemudian berdo i etua kelas. lah itlguru fikih mengkondisikan

8 kehadiran, kerapian dan

eri sebelumnya
dan memberikan pekte 3 lissekola a. Setelah itu
guru mengait

sebelumnya dengan materi yang akan

disampaikan ha ajaran dan manfaat kepada
peserta didik m
Guru mem

dibahas hari ini M ngamanenoﬂwtaja"yang akan dilakukan serta

guru menjelaskan tentang cakupan materi yang akan dipelajari.

gan m mpaikan tema yang akan

b. Kegiatan inti
Pada kegiatan inti, guru membagikan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
kepada peserta didik dan mulai membimbing atau memonitoring peserta didik untuk

membaca buku teks pelajaran fikih materi puasa. Kegiatan inti terdiri dari lima



kegiatan yaitu, kegiatan mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan atau
mengolah, dan mengomunikasikan.

Pada kegiatan mengamati, peserta didik diminta membaca buku teks pelajaran
fikih pada materi puasa.

Pada kegiatan menanya, melalui power point tentang puasa, guru menunjukkan

bahwa puasa merupakan ibadah yang wajib dan sangat dianjurkan dalam Islam,

namun ada beberapa perma a hal yang masih belum diketahui yaitu
tentang dalil, maca Ay pgan mengarahkan peserta didik
untuk mengetahui
peserta didik & akan kertas HVS dengan
menyimpulkan m dan syarat puasa yang

ang diperoleh dari kegiatan
i, peserta didik

disimpulkan p A ana puasa yang wajib, sunah, makruh

dan haram. Pros i di ersa el k menumbuhkan kerjasama
dan pembelajara SEDa Y meni i

Kegiatan yangtera e ngomufilkasikan. Pada kegiatan ini,
peserta didik memnpxa"erﬂmna aarﬁerﬂaan macam-macam puasa,

syarat dan dalil puasa dengan cara yang lain dalam satu kelompok, peserta didik
saling mengoreksi dan guru melakukan penilaian sikap peserta didik.
Kegiatan penutup

Guru memberikan refleksi pada pembelajaran hari ini. Melalui kegiatan

terbimbing, peserta didik menyebutkan kembali tentang pengertian, dalil, syarat dan



macam-macam puasa. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, kemudian pembelajaran diakhiri dengan pembacaan doa dan
ditutup dengan salam.

Pertemuan kedua

a. Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan, gury memasuki kelas dengan mengucapkan salam

kemudian berdoa dipimpin @ etelah itu guru fikih mengkondisikan
peserta didik agar si : ! eriksa kehadiran, kerapian dan
kesiapan belajar | A

Kemudian ¢ nemberilgar sepsi de ngulas materi sebelumnya
dan memberik
pertemuan seb ' M itkan@ateri yang telah dipelajari

sebelumnya det

tujuan pembelaja an r epade {5 ateri yang akan dipelajari.

guru menjelaskan tentang cakd ang akan dipelajari
b. Kegiatan inti

Pada kegiat ru me i Kegiat@lll Belajar Mandiri (UKBM)
kepada peserta k a atau onitoring. Kegiatan inti
terdiri  dari Iin’ l@atw )ﬂl Rgﬂ a\arawati, menanya, menalar,

mengasosiasikan atau mengolah, dan mengomunikasikan.

Pada kegiatan mengamati, melalui gambar pada UKBM, guru menunjukkan
bahwa puasa ramadhan hukumnya wajib, jika ada yang tidak melaksanakan maka
hukumnya berdosa, namun ada beberapa permasalahan yaitu ada yang tidak

melakukan sunah puasa dan ada yang melakukan hal yang makruh ketika berpuasa.



Pada kegiatan menanya, Melalui proses tanya jawab, peserta didik diarahkan
untuk membaca materi tentang rukun, sunah, hal yang makruh dan yang
membatalkan puasa. Selanjutnya peserta didik merinci dan menyimpulkan sunah,
hal yang dimakmakruhkan ketika berpuasa.

Pada kegiatan menalar, peserta didik menentukan dan menyimpulkan hal-hal

yang membatalkan puasa. Proses ini dilakukan bersama teman sebangku untuk

menumbuhkan kerjasama

meningkat. | ‘
Selanjutnya kegig adosiasi, p kegiatan ini peserta didik

diminta untuk ! ) g sunah dilakukan ketika

apl. tal g l
puasa. Selanj e \.-.m ; diminta enjawab pertanyaan dan

an dengan teman sebaya semakin

menyimpulkan . 3 talkampuasa.
kasikan. Pada kegiatan ini,
ihan, dan meminta peserta

D permasalahan

Proses tanya jawab dan

penjelasan peserta didik yang aluasi oleh guru bersama-sama peserta

didik lain yang t m .
c. Kegiatan penutu
Guru mem a lajaran@@@ri ini. Melalui kegiatan

terbimbing, pese?dﬂ nuyﬂkaeﬂliataorukun, sunah, makruh dan

yang membatalkan puasa. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya, kemudian pembelajaran diakhiri dengan pembacaan doa dan
ditutup dengan salam.

Pelaksanaan pembelajaran diatas dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya dengan

membahas materi tentang cara menetentukan awal dan akhir Ramadhan, amalan sunah



pada bulan Ramadhan, puasa nazar, dan hari-hari yang dimakruhkan dan diharamkan
berpuasa. Ketika pembelajaran berlangsung guru menggunakan sumber belajar berupa
BTP dan modul UKBM hingga pembelajaran selesai. Antusiasme peserta didik sangat
bagus karena UKBM dibuat dengan menarik dengan berbagai permasalahan yang
menantang peserta didik untuk berfikir kritis.

Pelaksanaan pembelajaran menggupakan UKBM dalam pembelajaran fikih yang

dilaksanakan di kelas VIII pag

langkah-langkah pembe ":-uf-‘-“,'“" aNgBlisusun oleh guru. Guru sudah
fasar e Jambela

flama dan kedua sudah mengacu pada

dan menanya saja, a [anokatthe \belaj geksplorasi, mengasosiasi,
dan mengkomunika: i Uk dal: 3M.
Pada kegiatan : Membenpikear g€lajaen yang ditujukan untuk

memfokuskan perha PErpa aktif d pembelajaran. Kemudian

Guru dalam pemBglgj
memberikan UKB n
diminta untuk men u

ceramah saat

ar an pembelajaran dengan

dalamn i ipelajari kemudian siswa
Si d i Dengan demikian, siswa
akan lebih aktif dan Manemannai. O G O

Kemudian kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.
Guru memberikan evaluasi berupa tes. Tes tersebut diberikan untuk mengukur hasil
belajar siswa setelah menggunakan UKBM.

Secara umum, pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan

sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam RPP. Guru sudah



melakukan 3 kegiatan dalam pembelajaran, yaitu pendahuluan, inti, dan penutup. Selain
itu, kegiatan inti yang dilakukan guru juga sudah sesuai dengan kriteria pembelajaran
kurikulum 2013, yaitu 5M (mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan, dan
mengomunikasikan). Keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran fikih
dengan menggunakan UKBM terletak pada dua pihak yang terlibat, yaitu guru dan

peserta didik.

3. Evaluasi Kurikulum 2013 berba 0 Belajar Mandiri (UKBM) pada Mata
Pelajaran Fikih
Evaluasi UKB a dilakukan oleh pendidik.
Bentuk penilaian pe penilaian tengah semester.
Penilaian tersebut an keterampilan. Penilaian
hasil belajar di Ma dilaksanakan sesuai fungsi
formatif dan sumati
Pada penilaian F elajaran fikih ini berbentuk
jan, tersebut untuk
mengetahui aia erte mymemutuskan program remedial
atau pengayaan yang harus dite
Penilaian Teng e : g dilakukan oleh pendidik
untuk mengukur pe

kompet melaksanakan 8-9 pekan

kegiatan  pembela . 12 i luruh  indikator yang
merepresentasikan snrunDNdaoi(ntenlug O

Bentuk penilaian Unit Kegiatan Belajar Mandiri di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Ponorogo pada mata pelajaran fikih meliputi tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang dijabarkan sebagai berikut.

a. Penilaian sikap

% Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5162 Tahun 2018, Petunjuk Teknis Penilaian Hasil
Belajar pada Madrasah Tsanawiyah, 21.



Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan perilaku peserta didik
sebagai hasil pendidikan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas.®® Penilaian
sikap ini berupa sikap spiritual dan sosial. Teknik penilaian bisa berasal adri
observasi, penilaian diri, dan penilaian antarteman. Sedangkan pada mata pelajaran
fikih ini guru memilih menggunakan penilaian observasi dengan membuat jurnal

sebagai berikut.

No Pos/Neg Tindak

lanjut

Penilaian penge

Bentuk pen
i
dan penugasan. e an péAgetahuan mencakup tiga hal

tersebut. Te Ketik peserte gerjakan UKBM, ulangan

dari guru. Sedangkang

penugasan diter n keti oleh guru untuk mengerjakan
UKBM, PR, at i . mat ajaran fikih ini berbentuk
pilihan ganda d
Penilaian keteranﬂab N o R o a o

Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu
penilaian yang menuntut peserta didik mendempnstrasikan suatu kompetensi

tertentu dengan menggunakan tes praktek, proyek, dan penilaian portofolio.®” Pada

% Ibid, 25.
7 Ibid, 44.



pembelajaran fikih yang digunakan dalam penilaian adalah unjuk kerja, proyek, dan

portofolio. Sedangkan pada KD puasa guru memberikan tugas proyek.

Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) didasarkan pada tiga aspke yaitu
kompleksitas, daya dukung, dan intake. Secara teknis prosedur penentuan KKM
meliputi KKM per KD, KKM mata pelajaran, dan KKM tingkatan kelas pada satuan

pendidikan.® Sedangkan Kriteria Ketuptasan Minimum (KKM) pada mata pelajaran

fikih adalah 75.
Pelaporan hasil belaj

(Sangat Baik, Baik, engan deskripsi. Sedangkan

penilaian pada asj < ‘ upa angka 0-100 dengan

predikat A, B, atau

% Ibid, 16-17



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Bentuk Kegiatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di Madrasah Tsanawiyah

Negeri 2 Ponorogo

Perencanaan kurikulum 2013 be KBM di MTs Negeri 2 Ponorogo dengan

melakukan manajemen oper aterial maupun fungsional. Sebagai
madrasah yang mengg us menerapkan pembelajaran
berbasis UKBM. M en yaitu tujuan program,
pengembangan metc valuasi, serta menentukan
alternatif yang tepat
Pelaksanaan Kk m 20 bas ) dijalankan dengan baik,
personalia menjalan ?\ v ; ‘ . Guru membuat RPP dan
UKBM sesuai keten 2] 4-' ala pada biaya dan jaringan
interne ak A B

Evaluasi kur v bengawas madrasah dan

Kementerian Agama untuk memo dan mengevaluasi jalannya pembelajaran
berbasis UKBM.

2. Implementasi Unit t lajar i embelajaran Saintifik

ih di asah™Tsa

PONOR .

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) vyang dibuat oleh guru dalam

pada Mata Pelajaran

pembelajaran fikin menggunakan UKBM di kelas VIII sudah baik, sudah mencakup
komponen-komponen RPP yang sesuai dengan Kurikulum 2013. Keberhasilan
perencanaan pembelajaran tersebut dapat diperhatikan dari terpenuhinya keseluruhan
komponen yang sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor

5164 Tahun 2018 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan Rencana Pelaksanaan
94



Pembelajaran pada Madrasah. Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
dapat dikatakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam RPP.
Pada kegiatan inti guru sudah menerapkan lima komponen pendekatan saintifik, yaitu
mengamati, menanya, menalar, mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan yang
difasilitasi dengan menggunakan UKBM. Pembelajaran UKBM ini menggunakan

langkah pembelajaran 1 dan 2 yaitu mepgamati dan menanya saja. Siswa juga terlihat

aktif saat pembelajaran berlang i, pembelajaran fikih belum selamanya

menggunakan UKBM, enggandaan modul UKBM dan
pembuatan UKBM e pelajaran fikih menggunakan
Penilaian Acuan Patc n pada Kriteria Ketuntasan
Minimal yaitu 75.
B. Saran
Berdasarkan papara; , adapun saran-saran yang

dapat disampaikan dalar
dan bagus sesuai
2. Bagi peserta didik
Penelitian ini da ij@diikan unt an ming@@@an motivasi sebagai acuan
belajar siswa dalam u p i ri pelajaii@n.

3. Bagi madrasah P 0 N 0 R O G 0

Pihak madrasah hendaknya memberikan pelatihan bagi guru, fasilitas jaringan

nnya.

internet yang memadai, dan alokasi pendanaan yang cukup dalam implementasi UKBM,
sehingga pembelajaran fikih dapat dilaksanakan dengan maksimal.

4. Bagi peneliti lain



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meneliti masalah yang sejenis.
Oleh karena itu, penulis mengharapkan agar peneliti lain untuk mengadakan penelitian
lanjutan berkaitan dengan penggunaan UKBM dalam pembelajaran fikih, sehingga

diperoleh hasil yang lebih meyakinkan.

PONOROGO
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